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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 th. 1987 

Nomor : 0543bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا
dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik ذ

di bawah) 

 Ra R er ر

 Zai Z Zet ز



   

 Sin S es س

 Syim Sy es dan ye ش

 Sad  Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ te (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za  Ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain ‘ kimater balik di� ع

atas 

 Gai G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah  � apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasaIndonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 



   

 fatḥah A a ـَ

 Kasrah I  i ـِ

 ḍammah U u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

ى ―َ fatḥah dan ya Ai a dan i 

و ―َ fatḥah dan waw Au a dan u 

 

Contoh: 

-  kataba: تب  ك

-  fa‟ala: عل  ف

-  kaifa: یف  ك

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

ا         ـَ  fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis ِ    —ی     

di atas 

 و
 —و

ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis 

di atas 

 

Contoh: 



   

- qāla : ال  ق

- ramā : مار 

- qīla : یل  ق

 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup  

ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan 

«ammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

(h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

- rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl: فا ضتالاط زو  ل

- al-Madīnah al-munawwarah : نورة م نھال مدی  ال

- ṭalḥah: لحت  ط

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabbanā : نا  رب

- nazzala : زل  ن

- al-birr : بز  ال

- al-hajj : حخ  ال

- nu‟ima : عم  ن

 



   

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

 

 

 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu: زجل  ال

- as-sayyidatu: سدة  ال

- asy-syamsu: شمس  ال

- al-qalamu: ق  ال

- al-jalalu: لال ج  ال

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

- ta′khuzūna: اخذون  ت



   

- an-nau′: نوء  ال

- syai‟un: یىء ش  

- inna: ان 

- umirtu: امزث 

- akala: ل  اك

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilanama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

- Wa mamuhammadunillarasūl 

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan 

- Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu 

- SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu 

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-„alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 



   

- Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

- Lillahi al-amrujami‟an 

- Lillahil-amrujami‟an 

- Wallahubikullisyai‟in „alim 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

ABSTRAK 

 Fingki Nurlita, 1501270038, Analisis Perilaku Moral Hazard Nasabah 

Dalam Meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil (Studi Kasus Pada Bank BNI 

Syariah KC Medan) Pembimbing Dr. Hj. Maya Sari, M. Si. 

Penelitian ini dibuat karena rendahnya produk berbasis bagi hasil 

mudharabah dan musyarakah dan rendahnya pembiayaan bagi hasil pada 

perbankan syariah karena tingginya resiko calon pengelola dana yang disebabkan 

moral hazard. Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana perilaku moral 

hazard nasabah dalam meningkatkan pembiayaan berbasis bagi hasil dan apakah 

perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan pembiayaan bagi hasil. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku moral hazard nasabah dalam 

meningkatkan pembiayaan berbasis bagi hasil dan untuk mengetahui bagaimana 

langkah-langkah yang diterapkan oleh Bank BNI Syarih untuk meningkatkan 

pembiayaan bagi hasil atas perilaku moral hazard nasabah. 

 Penelitian ini menggunakan pradigma penelitian kualitatif dengan lokasi 

penelitian pada Bank BNI Syariah KC Medan. Peneliti mengambil data dengan 

teknik wawancara dan beberapa data sekunder pendukung lainnya. Kemudian 

peneliti menganalisis data dan menginterprestasikan data yang di dapat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku moral hazard nasabah pada 

PT. BNI syariah cabang Medan merupakan salah satu risiko yang harus 

ditanggung oleh pihak bank terkait pembiayaan berbasis bagi hasil, karena 

pembiayaan ini utamanya mudharabah adalah pembiayaan yang menganut 

Character based atau dalam penyalurannya tidak hanya melihat jaminan yang 

diberikan oleh nasabah akan tetapi melihat karakter dari nasabah tersebut. Usaha 

preventif atau mitigasi yang dilakukan oleh perbankan dalam mengatasi risiko 

moral hazard dibagi menjadi Mitigas Pra akad dan Pasca akad. Mitigasi pra akad 

adalah upaya pendeteksian dini terkait karakter nasabah sebelum mengambil 

pembiayaan sedangkan mitigasi pasca akad adalah mitigasi yang dilakukan 

setelah penyaluran pembiayaan, seperti monitoring/pengawasan serta mewajibkan 

laporan keuangan bagi nasabah. 

 

Kata Kunci : Moral Hazard Nasabah, Bagi Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



   

ABSTRACT 
 

Fingki Nurlita, 1501270038, Analysis of Customer Moral Hazard 

Behavior in Increasing Profit Sharing (Case Study at Bank BNI Syariah KC 

Medan) Supervisor Dr. Hj. Maya Sari, M. Si. 

This research was made because of the low profit-sharing products of 

mudharabah and musyarakah and the low profit sharing financing in Islamic 

banking due to the high risk of prospective fund managers due to moral hazard. 

The formulation of the problem under study is how customer moral hazard 

behavior in increasing profit-based financing and whether customer moral hazard 

behavior in increasing revenue sharing financing. The purpose of this study is to 

find out the moral hazard behavior of customers in increasing profit-based 

financing and to find out how the steps implemented by Bank BNI Syarih to 

increase revenue sharing financing for customer moral hazard behavior. 

This study uses a qualitative research paradigm with a research location at 

Bank BNI Syariah KC Medan. The researcher took the data using interview 

techniques and some other supporting secondary data. Then the researcher 

analyzes the data and interprets the data obtained. 

 The results showed that the moral hazard behavior of customers at PT. 

BNI syariah branch of Medan is one of the risks that must be borne by the bank 

regarding profit-based financing, because this funding is mainly mudharabah is 

financing that follows Character based or in its distribution not only see the 

guarantee given by the customer but see the character of the customer. Preventive 

or mitigation efforts carried out by banks in overcoming moral hazard risk are 

divided into Mitigas Pre-contract and Post-contract. Pre-contract mitigation is an 

early detection effort related to the character of the customer before taking 

financing while post-contract mitigation is mitigation carried out after the 

distribution of funding, such as monitoring / supervision and requiring financial 

statements for customers. 

 

 

Keywords: Customer Moral Hazard, Results Sharing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bank syariah di Indonesia lahir sejak tahun 1992. 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 

Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antar nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di 

perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 

diatur dalam syariah Islam. Undang-undang perbankan syariah No. 21 

Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
1
 Adapun undang-undang perbankan syariah yang 

lainnya, seperti Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

yang memuat ketentuan-ketentuan secara implisit memperbolehkan 

pengelolaan bank berdasarkan prinsip bagi hasil (Profit and Loss Sharing), 

terutama melalui peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang 

bank berdasarkan prinsip bagi hasil. Kemudian dipertegas lagi melalui 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan amandemen dari 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998, secara tegas membedakan bank berdasarkan pada pengelolaannya 

terdiri dari bank konvensional dan bank syariah, baik itu bank umum 

maupun bank perkreditan rakyat. Keharaman bunga dalam syariah telah 

dijelaskan secara tegas dalam Al-qur‟an, yaitu dalam surah Al-baqarah 

ayat 275 dan 276, larangan riba sangat jelas.
2
 

  

ا اًَِّوَب  ۡۤ ْ لكَِ قبَلُ وُ  رٰ بِبًََِّ وَسِّ طٰيُ هِيَ ؕ ال  ي  ٓ  يتََخَبَّطَُُ الشَّ مُ الَّزِ  ْ ىَ الََِّّ كَوَب يقَُ  ْ هُ  ْ بْٰا لََّ يقَُ ىَ الشِّ  ْ كُلُ يَ يَب   الََّزِي 

ۡۤ  ٍ شُ اهَ  َّ ٔ سَلفََ وَب  ِٰ تَ  ً فبَ  ِ ي  فلََ وِّ ِٖ بِّ عِظَةٌ سَّ  ْ فنََ هَ  ُ جَبءَٓ بْٰا ى  مَ ؕ الشِّ حَشَّ َّ عَ  بيَ  ُ ال 
احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰا   الشِّ  ؕ عُ  بيَ  لُُل      هِث 

                                                             
1
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2011), h. 32 

2
  Al-qur‟an Surah Al-baqarah: 275-276 



   

بِٔ يشُ  َّ بْٰا  ُ الشِّ
حَقُ اّللّٰ ىَ (۲۷٥) يوَ   ّ ِبَ خٰلذُِ ُنُ  فيِ   ؕ حٰبُ الٌَّبسِ  هَي  عَبدَ فَبُّلٰـٓئكَِ اصَ  َّ   ؕ ِِبلَِٔ 

 اللّٰ

نٍ (۲۷۴) ُ لََّ يحُِبُّ كُلَّ كَفَّبسٍ  اثَيِ  اّللّٰ َّ ذَقٰتِ ؕ     الصَّ

Artinya: orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang0orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya 

(275). Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat 

dosa (276). 

Kemudian selain ayat di atas masih ada lagi hadis-hadis dari 

Rasulullah seperti hadis riwayat Muslim : 

اقِدُ وَإسِْحَقُ بْنُ إبِْرَاهٌِمَ وَاللَّفْظُ لِِبْنِ       بَةَ وَعَمْرٌو النَّ ٌْ  ثنَاحَدَّ بَكْرِأبَُو ٌبْنُ أبَِ شَ

الْْخَرَانِلَ عَنْ  ااحَدَّ ََ ٌعٌثنَ اوَكِ ََ ثنَ انُحَدَّ ٌَ ٌْب ةَ قَالَ إ سْحَقُ وَقَاأخَْبَرَ سُفْ  أبًَِ شَ

اتِبْنِعُبَادَةَعَنْالْْشَْعَ قَالَ قَالَ لُ رَسُو الله   ذَّ اامِتِالصَّ َْ ٌعَنْالحَ ٌعَنْقِلََبَةَأبَِ  اءِخَالِدثٍِأبَِ

بُرِّ َْ عٌِرُلِ ةِ وَالشَّ فِضَّ َْ لِ هَبِ وَالْبُرُّ ةُلذَِّ هَبُ وَالْفِضَّ هِ االله وَسَلَّمَ الذَّ ٌْ         صَلَّى عَلَ

دٍ فَإذَِا ٌَ دًابسَِوَاءٍ بِ ٌَ مِلْحِ سَوَاءًبِمِثْلٍ  َْ مْرِ لِ وَالْمِلْحُ مِثْلًَلِ مْرُ تَّ عٌِرِ وَالتَّ  لِشَّ

د          ٌَ دًا بِ ٌَ فَ شِئْتُمْ إذَِا كَانَ  ٌْ   اخْتَلَفَ تْ هَذِهِ الَْْصْنَافُ فَبٌِعُوا كَ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

dan Amru An Naqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah lafadz Ibnu Abu 

Syaibah, Ishaq berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang 

dua berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Khalid Al Khaddza' dari Abu Qilabah dari Abu 



   

Al Asy'ats dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma 

dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, 

dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka 

hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya." 

بَةَ قَالوُا ٌْ رُ بْنُ حَرْبٍ وَعُثْمَانُ بْنُ يأبَِ شَ ٌْ احِ وَزُهَ بَّ دُ بْنُ الصَّ ا حَدَّ مُحَمَّ ََ   ثنَ

رِ عَنْ جَابِرٍ قَالَ لَعَنَ رَسُولُ الله صَلَّى الله      ٌْ بَ مٌ أخَْبَرَ أبَُو الزُّ ٌْ ََ هُشَ ثنَ  حَدَّ

هِ وَقَالَ هُمْ سَوَاء             ٌْ هِ وَسَلَّمَ آكِلَ الرِّ وَمُؤْكِلَهُ بَهُ وَكَات وَشَاهِدَ ٌْ  عَلَ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan 

Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata; telah 

menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu 

Az Zubair dari Jabir dia berkata, "Rasulullah melaknat pemakan riba, 

orang yang menyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya." Dia 

berkata, "Mereka semua sama." 

Riba Dalam sistem perbankan dikenal dengan istilah bunga atau 

interest. Secara etimologis, kata "ar-riba" bermakna zada wa nama', yang 

berarti bertambah dan tumbuh. Secara terminologis, riba secara umum 

didefinisikan sebagai melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak 

terhadap pihak lain dalam transaksi jual beli atau pertukaran barang yang 

sejenis dengan tanpa memberikan imbalan terhadap kelebihan tersebut. 

Riba merupakan tambahan yang diambil atas adanya suatu utang piutang 

antara dua pihak atau lebih yang telah diperjanjikan pada saat awal 

dimulainya perjanjian. Menurut bahasa, riba adalah Ziyadah, yaitu 

tambahan yang diminta atas utang pokok. Setiap tambahan yang diambil 

dari transaksi utang piutang bertentangan dengan prinsip Islam. Ibnu Hajar 

Askalani mengatakan bahwa, riba adalah kelebihan baik itu berupa 

kelebihan dalam bentuk barang atau uang, seperti dua rupiah sebagai 

penukaran dengan satu rupiah.
3
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Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki 

persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme 

transfer, teknologi komputer yang dipergunakan, persyaratan umum 

pembiayaan dan sebagainya.
4
 Masyarakat perlahan-lahan telah mulai 

mengenal dengan jelas perbedaan antara bank syariah dan bank 

konvensional, antara lain:
5
 

Tabel 1.1. 

 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

No. Bank Syariah Bank Konvensional 

1 Investasi, hanya untuk 

proyek dan produk yang 

halal serta menguntungkan. 

Investasi, tidak mempertimbangkan 

halal atau haram asalkan proyek yang 

dibiayai menguntungkan. 

2 Return yang dibayar dan 

diterima berasal dari bagi 

hasil atau pendapatan 

lainnya berdasarkan prinsip 

syariah. 

Return baik yang dibayar kepada 

nasabah penyimpan dana dan return 

yang diterima dari nasabah pengguna 

dana berupa bunga. 

3 Perjanjian dibuat dalam 

bentuk akad sesuai dengan 

bentuk syariah Islam. 

Perjanjian menggunakan hukum 

positif. 

4. Orientasi pembiayaan tidak 

hanya untuk keuntungan 

akan tetapi juga falah 

oriented, yaitu berorientasi 

pada kesejahteraan 

masyarakat. 

Orientasi pembiayaan, untuk 

memperoleh keuntungan atas dana 

yang dipinjamkan. 

5 Hubungan antara bank dan 

nasabah adalah mitra. 

Hubungan bank dan nasabah adalah 

kreditor dan debitor. 

6 Dewan pengawas terdiri 

dari BI, Bapepam, 

Komisaris, dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) 

Dewan pengawas terdiri dari BI, 

Bapepam dan Komisaris. 

7 Penyelesaian sengketa, 

diupayakan diselesaikan 

secara musyawarah antara 

bank dan nasabah peradilan 

Penyelesaian sengketa melalui 

pengadilan dana setempat. 
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agama. 
Sumber: Drs. Ismail, MBA., AK. Perbankan Syariah, 2011 PT. Kharisma Putra Utama, Jakarta. 

Berdasarkan prinsip bagi hasil, lembaga keuangan syariah akan 

berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan pengusaha 

yang meminjam dana. Dengan penabung lembaga keuangan syariah akan 

bertindak sebagai pengelola (mudharib) sedangkan penabung bertindak 

sebagai shahibul maal atau penyandang dana. Shahibul maal dan 

mudharib melakukan akad mudharabah yang menyatakan pembagian 

keuntungan masing-masing pihak. Disisi lain, dengan pengusaha/ 

peminjam dana, lembaga keuangan syariah Islam akan bertindak sebagai 

shahibul maal (penyandang dana, baik yang berasal dari tabungan, 

deposito, giro maupun dana lembaga keuangan syariah sendiri berupa 

modal pemegang saham). Sementara itu, pengusaha/peminjam akan 

berfungsi sebagai mudharib (pengelola) karena melakukan usaha dengan 

cara memutar dan mengelola dana lembaga keuangan syariah.
6
 

Market share atau pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia 

pada 2017 sudah mencapai 5,74 persen. Perbankan syariah mengalami 

pertumbuhan cukup tinggi yakni 15,2 persen atau jauh lebih tinggi dari 

pertumbuhan perbankan konvensional secara nasional yang mencapai 8,4 

persen. “Perbankan syariah telah berhasil keluar dari five percent traps. 

Walaupun market share perbankan syariah telah tembus 5 persen. 

Meskipun masih kecil market sharenya, namun mengalami pertumbuhan 

cukup tinggi yakni 15,2 persen atau jauh lebih tinggi dari pertumbuhan 

perbankan konvensional secara nasional,” kata Pemimpin Divisi Keuangan 

BNI Syariah Wahyu Avianto, pada acara workshop perbankan syariah 

dengan tema "Meneropong celah bisnis melalui akad-akad di perbankan 

syariah” di Jakarta, Senin 16 April 2018. Khusus untuk BNI Syariah, 

market sharenya mencapai 8,21 persen atau lebih tinggi dari market share 

bank syariah secara nasional. Aset BNI Syariah mencapai Rp 35 triliun 

dibandingkan aset perbankan syariah secara nasional Rp 240 triliun serta 
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aset perbankan konvensional secara nasional yang mencapai Rp 7.387 

triliun.
7
 

Pesatnya perkembangan bank syariah di Indonesia, terdapat 

fenomena sistem prinsip operasionalnya, yaitu bagi hasil. Hal tersebut 

ditunjukkan dari minimnya implementasi produk berbasis bagi hasil yaitu 

mudharabah dan musyarakah jika dibandingkan dengan produk lain bank 

syariah seperti produk murabahah, ijarah, istisna dan qardh.
8
 

Penyebab dari rendahnya implementasi pembiayaan mudharabah 

(bagi hasil) pada perbankan syariah adalah karena tingginya risiko dari 

calon pengelola dana karena moral hazard.
9
 Moral hazard merupakan 

perilaku tidak jujur dalam memberikan informasi kepada pihak lain yang 

membuat kontrak kerja sama demi untuk memenuhi keinginannya. Moral 

hazard dalam konteks teori keagenan terjadi karena ada asimetri informasi 

antara prinsipal (pemilik, pemegang saham) dengan agen (manajer). Pada 

industri Perbankan kesulitan utama dalam pengawasan (monitoring) 

adalah karena adanya asimetri informasi (asymetry information) atau 

ketidak selarasan informasi, yang menjadikan industri ini rawan masalah 

moral hazard. Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan 

informasi antara pihak yang memperoleh dan memanfaatkan informasi 

untuk kepentingannya dengan pihak lain yang tidak dapat memperoleh 

informasi yang sama. Asimetri informasi muncul sebagai akibat adanya 

pemisahan antara fungsi kepemilikan dan pengelolaan. 

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang paling rentan 

terhadap risiko moral hazard. Oleh karena itu akad mudharabah termasuk 

kelompok Natural Uncertainly Contract yang tidak memberikan kepastian 

pengembalian, baik dari segi jumlah maupun waktunya. Sehingga 

pembiayaan mudharabah memiliki market share yang lebih rendah jika di 

bandingkan pembiayaan lain yang ada di BNI Syariah. Hal ini kemudian 
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dibuktikan dengan data komposisi pembiayaan berbasis bagi hasil pada 

PT. BNI Syariah tahun 2015 sampai dengan 2017. 

Tabel 1.2. 

Komposisi Pembiayaan Produktif Pada PT. BNI Syariah Tahun 2015-2017 

Jenis 

Pembiayaan 

2015 2016 2017 

Mudharabah Rp. 1.279.950 Rp. 1.198.408 Rp.   888.794 

Musyarakah Rp. 2.168.804 Rp. 3.012.748 Rp. 4.586.209 

Murabahah Rp. 8.288.177 Rp. 9.750.434 Rp. 10.708.453 

Sumber:https://www.bnisyariah.co.id/perusahaan/hubunganinvestor/laporankeuanganbulanan  

Tabel ini menunjukkan bahwa komposisi di pembiayaan berbasis 

bagi hasil, dalam hal ini pembiayaaan mudharabah dan musyarakah jauh 

lebih rendah dengan akad murabahah yang notabenenya adalah 

pembiayaan komsumtif. Dari data tersebut bisa dilihat bahwa pembiayaan 

yang berbasis jual beli dalam hal ini murabahah masih mendominasi dan 

terus meningkat dalam setiap tahunnya, dibandingkan pembiayaan 

mudharabah, hal ini diakibatkan karena adanya perilaku moral hazard 

nasabah. 

Penyebab lain dari rendahnya implementasi pembiayaan berbasis 

bagi hasil adalah karena kurangnya kesiapan sumber daya manusia di 

perbankan syariah. Pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah merupakan transaksi yang harus dilaksanakan atas dasar 

kepercayaan antara Shahibul maal dan Mudharib.
10

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mengambil 

judul penelitian “Analisis perilaku moral hazard nasabah dalam 

meningkatkan pembiayaan berbasis bagi hasil”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dari 

penelitian ini adalah: 
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1. Rendahnya produk berbasis bagi hasil mudharabah dan musyarakah. 

2. Rendahnya pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah karena 

tingginya resiko calon pengelola dana yang disebabkan moral hazard. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dideskripsikan dan identifikasi 

permasalahan diatas, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan 

pembiayaan berbasis bagi hasil? 

2. Bagaimana langkah-langkah yang diterapkan oleh Bank BNI Syarih 

untuk meningkatkan pembiayaan bagi hasil atas perilaku moral hazard 

nasabah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah di atas 

adalah : 

1. Untuk mengetahui perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan 

pembiayaan berbasis bagi hasil. 

2. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang diterapkan oleh 

Bank BNI Syarih untuk meningkatkan pembiayaan bagi hasil atas 

perilaku moral hazard nasabah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. manfaat teoretis, Merespon Hasil penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa perilaku moral Hazard merupakan salah satu 

penyebab dari rendahnya pembiayaan berbasis bagi hasil di perbankan 

syariah. Penelitian ini mencoba untuk memberikan penguatan apakah 

sesuai dengan hasil dari penelitian sebelumnya. Dan kemudian 

diharapkan mampu untuk memberikan solusi kepada pihak perbankan 

terhadap permasalahan pengimplementasian pembiayaan berbasis bagi 

hasil. 



   

2. Manfaat praktis, Dapat dijadikan acuan oleh pihak perbankan dan 

nasabah dalam menjalankan praktek pembiayaan berbasis bagi hasil, 

yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Untuk 

pihak perbankan yaitu untuk meningkatkan rasa percaya terhadap 

nasabah dengan melakukan pencegahan pra akad dan pasca akad 

terhadap pembiayaan yang akan disalurkan, sehingga pihak perbankan 

dapat meningkatkan komposisi dan market share untuk pembiayaan 

berbasis bagi hasil. Untuk pihak nasabah penelitian ini dapat dijadikan 

acuan atau bahan evaluasi terhadap rendahnya market share dan 

komposisi pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh 

perbankan syariah.  

3. Kegunaan regulasi, memberikan masukan kepada pemerintah dalam 

hal ini Dewan syariah Nasional (DSN) untuk memberikan kebijakan 

yang bisa mendorong masyarakat untuk mengambil pembiayaan pada 

perbankan syariah, utamanya pembiayaan berbasis bagi hasil yaitu 

pembiayaan mudharabah pembiayaan musyarakah, karena 

pembiayaan ini merupakan pembiayaan produktif/modal kerja yang 

dapat meningkatkan usaha nasabah yang berprofesi sebagai pengusaha.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunannya secara teknis, semua berpedoman pada 

prinsip-prinsip yang telah diatur dan dibukukan dalam panduan penulisan 

skripsi dan tugas akhir yang diterbitkan oleh Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Fakulta Agama Islam tahun 2018. Untuk mempermudah 

dan mendapatkan gambaran mengenai pembahasan yang sistematis dalam 

skripsi ini, maka penulis menyajikan kedalam lima bab yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya sebagai berikut: 

 

 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisiskan latar belakang masalah, yang menjelaskan tentang 

pokok permaslahan yang diangkat penulis, selanjutnya identifikasi 



   

masalah, perumusan masalah, tujuan peneliian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini berisikan landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti terdiri dari analisis perilaku moral hazard dalam 

meningkatkan pembiayaaan bagi hasil pada BNI Syariah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penyususnan skripsi ini, termasuk di dalamnya lokasi dan waktu 

penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan 

temuan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini hasil penelitian dari berbagai sumber dan data pustaka 

akan penulis bahas dan tuliskan di dalam bab ini sesuai dengan data yang 

sudah diperolah di lapangan, tentang analisis perilaku moral hazard 

nasabah dalam meningkatkan pembiayaan bagi hasil. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan 

menjadi bahan masukan yang berharga bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 



   

 

A. Kajian Pustaka 

1. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang didasarkan kepada konsep islam, 

yaitu kerja sama dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi. Pada 

tahun 1940, Malaysia mulai menerapkan bank syariah dalam mengelola 

dana jemaah haji secara non konvensional. Rintisan institusional lainnya 

adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada tahun 1963 di Kairi, 

Mesir. Berdirinya Islamic Developmen Bank (IDB) pada tahun 1975 di 

jedah telah memotivasi banyak negara Islam untuk mendirikan lembaga 

keuangan syariah. Pada awal periode 1980-an, bank-bank syariah 

bermunculan di Mesir, Sudan, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangladesh, serta 

Turki. Secara garis besar, lembaga tersebut dibagi dua kategori yaitu bank 

Islam komersial dan lembaga investasi dalam bentuk international holding 

companies. Di pakistan, perkembangan bank syariah terjadi pada tahun 

1979 ketika sistem bunga dihapuskan dari operasional.
11

 Kemudian di 

Indonesia, bank syariah pertama kali adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesi 

(MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah salah satu badan 

usaha finansial yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat banyak (baca UU Perbankan pasal 1). Lembaga perbankan di 

Indonesia terdiri atas Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat.
12
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Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan 

atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, telah 

memungkinkan bank syariah beroperasi sepenuhnya sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS) atau dengan membuka Unit Usaha Syariah (UUS). 

Dukungan terhadap perbankan syariah semakin kuat dengan disahkannya 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pada 

Oktober 2009.
13

 Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdari atas bank umum 

syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun 

prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip hukum islam dan kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.  

 

2. Pembiayaan Bagi Hasil 

a. Pembiayaan Mudharabah 

Dalam bahasa Arab mudharabah berasal dari kata memukul atau 

berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya yaitu proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.
14

 Mudharabah 

atau qiradh termasuk dalam kategori syirkah atau kerjasama dengan cara 

sistem bagi hasil.
15

 Secara istilah Mudharabah adalah menyerahkan harta 

kepada amil (pelaksana usaha) untuk menjalankan suatu usaha dan 

keuntungan dibagi antara keduanya menurut persyaratan yang telah 

disepakati. Mudharabah adalah Bentuk kerjasama antara dua pihak atau 

lebih dimana pihak pemilik dana (shahibul maal) menyediakan seluruh 

modal, dan mempercayakan modal tersebut kepada pengelola (mudharib) 

dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan.  

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa mudharabah adalah 

suatu akad atau perjanjian antara dua orang atau lebih, dimana pihak 
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pertama memberikan modal usaha, sedangkan pihak lain menyediakan 

tenaga dan keahlian dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi diantara 

mereka sesuai dengan kesepakatan yang mereka tetapkan bersama. 

Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa mudharabah adalah kerja 

sama antara harta dengan tenaga atau keahlian. Dengan demikian, dalam 

akad mudharabah ada unsur syirkah atau kerja sama, hanya saja bukan 

kerja sama harta dengan harta ataupun tenaga dengan tenaga, melainkan 

antara harta dengan tenaga. Disamping itu, juga terdapat unsur syirkah 

(kepemilikan bersama) dalam keuntungan. Namun apabila terjadi kerugian 

maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik modal, sedangkan 

pengelola tidak dibebani kerugian, karena ia telah rugi waktu, fikiran dan 

tenaga. Kontrak mudharabah merupakan salah satu bagian transaksi 

keuangan Islam. Dalam kontrak mudharabah (bagi hasil) ini, jika 

dikaitkan dengan teori keuangan, merupakan Mudharabah akan berjalan 

sesuai dengan syari‟ah, jika dijalankan sesuai dengan rukun mudharabah.  

b. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah, yaitu pembiayaan sebagian kebutuhan 

modal pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan. 

Hasil usaha bersih dibagi antara bank sebagi penyandang dana (shahibul 

maal) dengan pengelola usaha (Mudharib) sesuai dengan kesepakata. 

Umumnya, porsi bagi hasil ditetapkan sesuai dengan persentase kontribusi 

masing-masin. Pada akhir jangka waktu pembiayaan, dana pembiayaan 

dikembalikan kepada bank.
16

 

Fatwa DSN-MUI tentang pembiayaan musyarakah ditetapkan 

dengan nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan bahwa pembiayaan 

musyarakah adalah pembiyaan berdasarkan akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, masing masing pihak 

memberikan kontribusi dana (baca: untuk dijadikan modal) dengan 

ketentuan bahwa keuntungan dibagi secara proporsional atau sesuai 
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dengan nisbah yang disepakati, dan risiko ditanggung bersama secara 

proporsional (baca: sesuai jumlah modal yang disertakan).  

 

3. Moral Hazard 

Moral berasal dari bahasa latin “mores” kata jama‟ dari kata “mos” 

yang berarti “adat kebiasaan”.
17

 Sedangkan hazard merupakan istilah yang 

digunakan untuk menyatakan tentang suatu perbuatan yang 

membahayakan. Arti hazard itu adalah “something cousing danger, riskor 

difficulty”. Dengan kata lain hazard adalah kondisi potensial yang 

menyebabkan kerugian atau kerusakan. Dengan kata lain, hazard itu juga 

menunjukan pada situasi tertentu yang memperlihatkan atau meningkatkan 

kemungkinan terjadinya hal-hal yang akan menimbulkan kerugian. 

Moral hazard berarti “bahaya moral”, yaitu peluang terjadinya 

ketidakjujuran dan ketidakhati-hatian si tertanggung (insured) atau yang 

berhak menerima (beneficiary), yang akan menambah kerugian. 

Moral hazard dalam dunia perbankan setidaknya dapat dibedakan 

atas dua tingkatan, yaitu Moral hazard pada tingkat bank dan moral 

hazard pada tingkat nasabah.
18

 Moral hazard pada bank terjadi ketika 

bank syariah sebagai mudharib tidak berhati-hati dalam menyalurkan dana 

sehingga berpotensi menimbulkan moral hazard disisi nasabah dan 

menyebabkan kerugian.  

Moral hazard pada nasabah umumnya terjadi pada produk 

pembiayaan berbasis pada equity financing (mudharabah dan musyarakah) 

atau biasa dikenal dengan profit loss sharing. Akad mudharabah yang 

tidak mensyaratkan jaminan dan juga memberikan hak penuh pada 

mudharib untuk menjalankan usaha tanpa campur tangan shahibul maal 

dan ditanggungnya kerugian oleh shahibul maal yang mengakibatkan akad 

pembiayaan ini sangat rentan terhadap masalah moral hazard. Moral 

hazard pada sisi nasabah ini merupakan isu global yang menyebabkan 
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bank syariah lebih memilih dengan pembiayaan dengan basis debt 

financing (murabahah, istinha, dan salam). 

 

4. Teori Motivasi Spiritual 

Kajian tentang spiritualitas saat ini telah menjadi trend 

perbincangan di dalam kajian bisnis. Istilah spiritual quotient (SQ) telah 

menggantikan istilah intellectual quotient (IQ) dan emotional quotient 

(EQ). Bahkan, saat ini telah muncul konsep emotional spiritual quotient 

(ESQ) yang mengintegrasikan antara IQ, EQ dan SQ sehingga dapat 

menjaga keseimbangan kebutuhan dunia dan akhirat. Terdapat kontribusi 

yang besar tentang pentingnya dimensi spiritual pada psikis seseorang 

dalam bekerja dan secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerjanya. Di Jepang, terkenal memiliki sikap religiusitas dan etos kerja 

yang terkenal dengan Budhisme Zen.
19

  

Clifford Geertz dan Mitsuo Nakamura 1994 dalam (Rahmawaty 

2012) telah menunjukkan dalam penelitiannya bahwa agama Islam dapat 

berpengaruh positif terhadap perilaku ekonomi masyarakat pemeluknya. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas karyawan sesuai dengan 

agamanya masing-masing berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

kerjanya. Sikap kerja tersebut meliputi komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya sikap kerja ini berdampak langsung terhadap 

produktivitas kerja.
20

  

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi spiritual 

seseorang memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

manusia. Konsep motivasi spiritual ini dapat digunakan secara ekstensif 

dalam memprediksi perilaku individual yang beragam, seperti etos kerja, 

sikap kerja, kinerja, perilaku ekonomi dan perilaku menabung. Dengan 

demikian, konsep motivasi spiritual ini juga dapat digunakan untuk 

memberikan penjelasan yang lebih feasible terhadap perilaku nasabah 
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bank syari‟ah dalam mengelola dana yang telah disalurkan oleh perbankan 

syariah, utamanya dalam pembiayaan berbasis bagi hasil, yaitu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.  

Logika berpikir yang melandasinya adalah perilaku ekonomi 

seseorang pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya guna mencapai maslahah (kesejahteraan). Seseorang yang 

memiliki motivasi spiritual yang tinggi akan mempertimbangkan dimensi 

spiritual dalam menggunakan produk pembiayaan yang memang murni 

syariah, lalu menggunakannya sesuai dengan kontrak atau akad yang telah 

disepakati antara pihak perbankan dan nasabah. Dengan demikian, 

motivasi spiritual diprediksi sebagai variabel yang dapat mempengaruhi 

perilaku nasabah dalam mengelola dan melaporkam pembiayaan yang 

telah disalurkan oleh perbankan syariah.  

Literatur ekonomi Islam dan perbankan syariah yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu antara 1960-an hingga 1970-an, 

dijelaskan bank-bank syariah dikonsep sebagai lembaga keuangan, di 

mana keseluruhan pinjaman bisnis yang diberlakukan kepada pengusaha 

(nasabah) berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Hal ini 

juga yang terjadi di tanah air. Kondisi ini sebenarnya lebih dari pada untuk 

membedakan antara bank syariah dan bank konvensional yang beroperasi 

dengan sistem bunga. Meskipun demikian, bank-bank Islam sejauh ini 

tidak bisa dipungkiri lagi murni menggunakan sistem bagi hasil, namun 

memperluas penggunaannya kepada metode pembiayaan lainnya seperti 

jual beli, leasing, dan lain sebagainya.
21

 

Baharuddin (2007) dalam Rahmawaty (2012) merumuskan 3 (tiga) 

macam motivasi manusia, yaitu:  

1. Motivasi jismiah (fisiologis) adalah motivasi yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan fisik-biologis, seperti makan, minum, dan pakaian.  

2. Motivasi nafsiah (psikologis) adalah motivasi yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikologis, seperti rasa 

aman, penghargaan, rasa memiliki, dan rasa cinta.  
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3. Motivasi ruhaniah (spiritual) adalah motivasi yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat spiritual, seperti 

aktualisasi diri dan agama.  

Karakteristik motivasi spiritual dalam penelitian ini dirumuskan 

berdasarkan teori motivasi spiritual Baharuddin, yang mengkategorikan 

motivasi spiritual menjadi 2 (dua) dimensi, yaitu aktualisasi diri (self-

actualization) dan agama. Menurut pemahaman ajaran Islam suatu 

perbuatan tidak dapat menjadi motivasi spiritual jika tidak dilandaskan 

pada konsep aqidah, ibadah dan muamalah. Berdasarkan konsep di atas, 

adanya motivasi spiritual dalam diri individu, maka individu tersebut dapat 

mengembangkan aktualisasi dirinya melalui peningkatan rasa percaya diri, 

jujur, mengembangkan cara pikir, sikap obyektif, efektitifitas dan 

kreativitas. Selain itu, individu tersebut selalu memulai setiap aktivitas 

dengan niat ibadah serta mempertimbangkan aspek maslahah dalam 

memperoleh kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah). 

 

5. Teori Agency 

Teori keagenan atau disebut konsep agency theory menurut Anthony 

dan Govindarajan adalah hubungan atau kontrak antara principal dan 

agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk 

kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan 

keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya 

terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai principal, dan CEO 

(Chief Executive Officer) sebagai agent mereka. Pemegang saham 

mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan 

principal.  

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan 

untuk memahami hubungan antara manajer dan pemegang saham. Jansen 

dan Meckling dalam Siagian, menyatakan bahwa hubungan keagenan 

adalah sebuah kontrak antar manajer (agent) dengan pemegang saham 

(principal). Huungan keagenan tersebut terkadang menimpulkan masalah 

antara manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia 



   

adalah makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar mementingkan 

kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan 

yang berbeda dan masing-masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi. 

Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan pemegang 

saham menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepat-cepatnya 

atas investasi yang mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkn 

kepentingannya diakomodasi dengan pemberian kompensasi atau insentif 

yang sebesar-bearnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.
22

 

Eisenhardt menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi 

sifat dasar manusia yaitu:
23

 

1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), 

2. Manusia memiliki daya fikir terbatas mengenai persepsi masa 

mendatang (bounded rationality), dan 

3. Manusia selalu menghindari resiko (risk avarse). 

Dari asumsi sifat dasar manusia tersebut dapat dilihat bahwa konflik 

agensi yang sering terjadi antara manajer dengan pemegang saham dipicu 

adanya sifat dasar tersebut. Manajer dalam mengelola perusahaan 

cenderung mementingkan kepentingan pribadi dari pada kepentingan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dengan perilaku opportunistic dari 

manajer, manajer bertindak untuk mencapai kepentingan mereka sendiri, 

padahal sebagai manajer seharusnya memihak kepada kepentingan 

pemegang saham karena mereka adalah pihak yang memberi kuasa 

manajer untuk menjalankan perusahaan. 

 

6. Market Share 

Pangsa pasar atau Market Share adalah persentasi dari keseluruhan 

pasar untuk sebuah kategori produk atau servis tertentu yang dikeluarkan 

sebuah perusahaan dalam kategori yang sama.
24 Dalam pengertian yang 

lebih sempit Market share perbandingan volume penjualan industri baik 
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dalam unit maupun dalam rupiah.Jadi pangsa pasar atau market share 

adalah keseluruhan pasar yang berhasil dikuasai oleh perusahaan untuk 

menjual produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, kegiatan perusahaan 

yang dilaksanakan untuk meningkatkan market share harus diarahkan 

kepada langganan guna menarik dan mendorong mereka melakukan 

pembelian serta kepada calon konsumen dan pelanggan yang sudah ada, 

agar  mereka tidak beralih kepada produk lain. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel penelitian terdahulu diambil dari beberapa jurnal dan skripsi 

yang sesuai dengan judul penelitian yang diteliti oleh penulis. Umumnya 

kajian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti dari kalangan akademis dan 

telah mempublikasikannya pada beberapa jurnal cetakan dan jurnal online 

(internet). Penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu antara lain. 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 

No. Nama Judul Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Dwi 

Agustin 

Maulida, 

Abdul 

Mukti 

Thabrani 

(2015) 

Meminimalisir 

Resiko Moral 

Hazard Pada 

Pembiayaan 

Mudharabah 

di Koperasi 

Syariah Nuri 

Jawa Timur 

(KSN JATIM) 

Plakpak 

Kecamatan 

Pengantenan 

Pamekasan 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penilitian ini 

menyimpulkan bahwa 

bagaimana penerapan 

pembiayaan 

mudharabah yang 

bersifat kepercayaan 

atau amanah, semua 

terjadi sesuai dengan 

akad kedua belah pihak 

dan bagi hasil yang 

dikenakan oleh koperasi 

kepada nasabah juga 

sesuai dengan akad 

yang sudah disepakati 

bersama dengan tidak 

ada yang merasa 

diberatkan. Cara 

meminimalisisr resiko 

tersebut yaitu dengan 

mengenal baik karakter 



   

kejujuran perilaku si 

nasabah, menganalisa 6 

C, dan melakukan 

pengawasan terhadap 

usaha nasabah. 

2. Rina 

Mandara 

Harahap  

Resiko moral 

hazard pada 

perbankan 

syariah  

Deskriptif 

Kualitatif 

Penelitian ini 

menyatakan bahwa 

manajemen risiko 

dalam pembiayaan 

mudharabah di adalah 

suatu upaya untuk 

meminimalisir risiko 

yang terjadi, baik pada 

tahapan pra akad dan 

pasca akad. Mitigasi pra 

akad dilakukan dengan 

mematuhi Standar 

Operational Procedure 

yang ditetapkan internal 

bank, melakukan 

seleksi calon mudharib, 

dan melakukan analisa 

kelayakan usaha calon 

mudharib. Sedangkan 

mitigasi risiko pasca 

akad dilakukan dengan 

monitoring secara 

berkala kondisi usaha 

mudharib dan 

melakukan pembinaan 

usaha mudharib.  

3. Mustafa 

Edwin 

Nasution, 

Ranti 

Wilasih 

(2007) 

Profit Sharing 

dan Moral 

Hazard dalam 

Penyaluran 

Dana Pihak 

Ketiga Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia  

Metode 

koreksi 

kesalahan 

atau 

dikenal 

dengan 

nama error 

correction 

model 

(ECM) 

Penelitian ini tidak 

ditemukan adanya 

indikasi moral hazard. 

Hal ini dikarenakan 

pembiayaan BSM lebih 

difokuskan kepada 

pembiayaan murabahah 

sehingga lebih berhati-

hati dalam melakukan 

maintenance terhadap 

pembiayaan ini. 



   

Sementara untuk BMI 

rasio alokasi 

pembiayaan murabahah 

terhadap pembiayaan 

profit loss sharing 

(mudharabah dan 

musyarakah) 

mengakibatkan adanya 

peningkatan kredit 

macet.  

4. Muhammad 

Ridwan 

Setiawan 

(2008) 

Efektivitas 

Pencegahan 

Praktik Moral 

Hazard 

Nasabah 

Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah 

(Studi Pada 

Bank Bukopin 

Syariah) 

Deskriptif 

Analisis ( 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif) 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

efektifitas pencegahan 

moral hazard pada 

nasabah jika terjadi 

kredit macet pada 

pembiayaan murabahah 

pada perbankan syariah. 

5. Nur 

sayidah 

(2015)  

Solusi moral 

dan spiritual 

atas masalah 

moral hazard  

Deskriptif 

Kualitatif 

Didalam penelitian ini 

penulis menyatakan 

bahwa ada beberapa 

cara untuk mengatasi 

masalah moral hazard. 

Pertama solusi ditinjau 

dari perspektif teori 

keagenan murni. 

Solusinya antara lain 

dengan mendesain 

kontrak untuk 

memaksimalkan 

utilitasnya, melakukan 

pengawasan secara 

langsung dan tidak 

langsung, pemilik 

menyewa perusahaan 

untuk manajer, 

memberi manajer 

sebagian dari hasil 

perusahaan, kontrol 



   

konflik antar manajer 

dan pemegang saham, 

kontrak kompensasi 

manajemen dan resolusi 

konflik. Kedua, solusi 

dengan memasukkan 

nilai-nilai moral  

 

C. Kerangka Berfikir 

Moral Hazard Nasabah adalah salah satu kekhawatiran perbankan 

dalam mengeluarkan pembiayaan yang bersifat mudharabah dan musyarakah, 

mengingat kejujuran adalah hal yang sangat sulit untuk didapatkan pada 

zaman sekarang. Akan tetapi masalah moral hazard ini bisa untuk diatasi 

dengan pengajuan syarat berupa agunan atau jaminan kepada pihak mudharib. 

Sehingga mudharib tidak akan lalai dalam mengelola dana dari shahibul mal 

(bank).  

Tingkat nisbah bagi hasil yang dikeluarkan oleh perbankan syariah di 

Indonesia sangat rendah untuk bagian nasabah, apalagi fakta yang terjadi di 

perbankan syariah tidak sama seperti akad mudharabah secara murni dilihat 

dari tidak adanya negoisasi penentuan nisbah bagi hasil antara pihak 

perbankan dengan nasabah. Terlebih lagi melihat sistem bagi hasil yang 

digunakan atau diadopsi di Indonesia adalah sistem revenue sharing yang 

sangat merugikan bagi nasabah dalam hal ini mudharib (pengelola). Sehingga 

tingkat nisbah bagi hasil berpengaruh terhadah rendahnya persentase 

pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah.   

Kerangka berfikir akan memberikan kemudahan kepada peneliti dalam 

memecahkan masalah penelitian dan menjawab pertanyaan-pertanyan 

terhadap objek masalah penelitian. Berikut adalah kerangka berfikir yang 

dibangun dalam memecahkan masalah dalam penelitian. 

 

 

 

 

Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil 

Perilaku Moral Hazard 



   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1. 

Kerangka Berfikir 

 

 Penjelasan dari kerangka berfikir di atas adalah sebagai berikut : 

Bank BNI Syariah KC Medan mempunyai pembiayaan berbasis bagi 

hasil seperti mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan tersebut 

mengalami perilaku moral hazard yang disebabkan oleh nasabah. Perilaku 

moral hazard nasabah ini dapat ditangani oleh teory agency dan teori 

motovasi spiritual. Teori agency adalah hubungan atau kontrak antara 

principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan 

tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas 

pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan 

yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai 

principal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agent mereka. 

Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan 

kepentingan principal. Sedangkan teori motivasi spiritual seseorang 

memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku manusia. 

Konsep motivasi spiritual ini dapat digunakan secara ekstensif dalam 

memprediksi perilaku individual yang beragam, seperti etos kerja, sikap 

kerja, kinerja, perilaku ekonomi dan perilaku menabung. Dari kedua teori 

diatas penulis dapat mengetahui penyebab dari perilaku moral hazard 

Teori Motivasi 

Spiritual 

Mitigasi Pra Akad dan Mitigasi 

Pasca Akad 

Teori Agency 

Meningkatkan Market Share 

Pembiayaan Bagi Hasil 



   

tersebut dengan menemukan langkah-langkah untuk menangani 

pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut dengan melakukan mitigasi pra 

akad dan mitigasi pasca akad. Melalui langkah-langkah tersebut penulis 

dapat menyimpulkan bagaimana cara meningkatkan market share 

pembiayaan bagi hasil pada Bank BNI Syariah KC Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 



   

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 

yang berdasarkan pada pendekatan interpretif karena data hasil penelitian 

lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan 

dilapangan.
25

 Dimana penelitian kualitatif berdasar pada fenomena atau 

realita sosial yang terjadi. Penelitian kualitatif merupakan paradigma 

penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting 

yang holistis, kompleks dan rinci. Dengan demikian, penelitian kualitatif 

lebih memungkinkan untuk memperoleh penjelasan yang lebih mendalam 

serta memperoleh deskriptif yang lebih jelas dan detail terkait fenomena 

yang diteliti. Hal ini karena, penelitian kualitatif dilakukan secara lebih 

mendalam dan secara langsung terhadap objek yang diteliti, bukan dalam 

bentuk statistik yang berkenaan dengan pengukuran sesuatu, seperti halnya 

pada penelitian kuantitatif yang berfokus pada angka-angka dan 

mengutamakan penilaian sistem. 

Phenomenologik interpretif merupakan salah satu bagian dari 

paradigma penelitian kualitatif. Paradigma ini biasanya digunakan untuk 

mengungkap sebuah fenomena atau gejala-gejala sosial yang terjadi di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat. Dengan paradigma phenomenologik 

interpretif peneliti diajak berpetualang dalam mengungkap sebuah 

problematika di masyarakat dalam upaya mencari sebuah kebenaran. 

Pandangan ini senada dengan Edmund Husserl, yang menyebutkan bahwa 

obyek ilmu itu tidak terbatas pada yang empirik (sensual), melainkan 

mencakup phenomena yang tidak lain daripada persepsi, pemikiran,
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kemauan, dan keyakinan subyek tentang sesuatu diluar subyek, ada 

sesuatu yang transenden, di samping yang aposteriorik. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank BNI Syariah yang bertepat di 

jalan H. Adam Malik, No. 151, Kel. Silalas, Kec. Medan Barat, 

Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian selama limat bulan, yaitu dilaksanakan 

pada Desember 2018 sampai dengan April 2019 di PT. Bank BNI 

Syariah jalan H. Adam Malik, No. 151, Medan. Adapun waktu 

penelitian yang dilakukan dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1. 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan  Desember 

2018 

Januari 

2019 

Febuari 

2019 

Maret 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

Proposal 

                

2 Penyusun  

Proposal 

                

3 Bimbingan 

Proposal 

                

4 Seminar 

Proposal 

                

5 Penyusun 

Skripsi 

                

6 Bimbingan 

Skripsi 

                

7 Sidang 

Meja Hijau 

                



   

 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif merupakan suatu 

keharusan, karena penelitian jenis ini lebih mengutamakan temuan 

interview dan observasi yang dilakukan peneliti pada latar alami penelitian 

secara langsung. Di samping itu juga, peneliti sebagai instrumen penelitian 

melakukan observasi terhadap berbagai fenomena yang ditemukan pada 

latar alami penelitian berupa situs-situs perilaku nasabah di perbankan. 

Untuk itu, kemampuan wawancara dan pengamatan peneliti untuk 

memahami fokus penelitian secara mendalam sangat dibutuhkan dalam 

rangka menemukan data yang optimal dan kredibel. Sehingga kehadiran 

peneliti untuk mengamati fenomena-fenomena secara intensif, manakala 

berada di setting penelitian, merupakankeharusan. Penelitian tidak saja 

memahami peristiwa dalam kepemimpinan bank syariah dalam 

mengembangkan perilaku moral hazard nasabah. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian untuk meningkatkan 

intensitas peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan 

informasi yang lebih valid dan absah tentang fokus penelitian. Untuk 

itulah peneliti diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih akrab, 

lebih wajar, dan tumbuh kepercayaan bahwa peneliti tidak akan 

menggunakan hasil penelitiannya untuk maksud yang salah dan merugikan 

orang lain atau lembaga yang diteliti. Sehingga hubungan peneliti dengan 

sumber informasi di lokasi penelitian, maka peneliti harus memerlukan 

strategi atau siasat yaitu telaten, luwes, dan kreatif. 

Hubungan peneliti dengan informan kunci sangat ditentukan oleh 

sejauh mana kemampuan dan keterampilan komunikasi yang dibina 

peneliti sejak awal, manakala memasuki lokasi penelitian. Pada penelitian 

ini misalnya, peneliti menemui pihak BNI Syariah bertempat di Jalan H. 

Adam Malik, No. 151, Medan dengan membawa surat izi riset dari 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pertemuan pertama ini 

mengawali kehadiran peneliti untuk melakukan observasi tahap awal di 

BNI Syariah bertempat di Jalan H. Adam Malik, No. 151, Medan. Di 



   

sinilah peneliti mulai menciptakan hubungan dengan pihak bank sebagai 

informan kunci serta menjelaskan secara jelas apa yang menjadi maksud 

dan tujuan kedatangan. Dan untuk selanjutnya peneliti melakukan 

komunikasi secara intensif untuk membangun hubungan yang baik dengan 

semua informan di PT. BNI Syariah KC Medan yang bertempat di Jalan 

H. Adam Malik, No. 151, Medan. 

 

D. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif terdapat empat tahapan penelitian, yaitu :
26

 

1. Tahapan Pralapangan 

Dalam tahapan ini, ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh 

seorang peneliti ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 

dipahami yaitu etika penelitian dilapangan. Kegiatan yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyususn rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan penelitian 

d. Menjajahi dan menilai keadaan lapangan penelitian 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

Pada tahapan pralapangan, peneliti melihat bagaimana kebijakan 

manajemen di PT. BNI Syariah KC Medan. Mengobservasi keadaan 

bank untuk mencari masalah atau isu yang bisa digali dan 

dikembangkan. Setelah menemukan isu-isu yang ada di lapangan, 

peneliti akan berdiskusi kepada pihak bank, sehingga dari diskusi-

diskusi tersebut dapat ditemukan permasalahan yang ada. Baru setelah 

itu memilih dan menentukan permasalahan yang hendak diteliti dan 

dibahas. Melihat dari hasil diskusi yang peneliti lakukan, maka 

peneliki memutuskan untuk membahas perilaku moral hazard nasabah 

terhadap pembiayaan bagi hasil. Selanjutnya peneliti mengumpulkan 
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data-data teori untuk mengadakan seminar proposal dan berlanjut 

terjun ke lapangan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Kegiatan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Memahami latar belakang penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian 

Peda tahap lapangan penulis akan melakukan wawancara, 

observasi, dan studi dokumen guna mendapatkan informasi yang 

akurat dan jelas. 

3. Tahap analisis Data 

Pada tahap ini penulis menganalisa data untuk membuat 

kesimpulan sementara dan mereduksi data hingga akhirnya penulis 

mampu membuat kesimpulan akhir dari proses penelitian di lapangan. 

4. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian 

Tahap akhir adalah pelaporan hasil penelitian, dimulai dari 

penulisan draf penelitian dan menjabarkan dengan lebih sistematis dan 

mampu menggambarkan fakta di lapangan sehingga mudah dipahami. 

Setelah semua proses dilakukan maka peneliti melaksanakan seminar 

hasil, guna memaparkan hasil penelitian yang dilakukan. Paling akhir 

dari kegiatan adalah ujian tesis dan penjilidan pelaporan hasil 

penelitian. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan 

dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Kumpulan catatan yang tersedia 

untuk dianalisis yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mencatat kembali dan mengembangkan catatan lapangan dari hasil 

wawancara. 

2. Mencatat dalam bentuk teks data penelitian yang direkam. 

3. Mencatat data lapangan dari hasil observasi. 



   

4. Membaca beberapa kali data dokumen resmi dan tidak resmi. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subyek penelitian 

yang berupa individu atau kelompok yang bertindak sebagai sumber 

informasi.
27

 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sumber data itu 

menunjukan asal informasi. Data itu harus diperoleh dari sumber data 

yang tepat, jika sumber data tidak tepat, maka mengakibatkan data tersebut 

tidak relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

Untuk menentukan informan maka peneliti menggunakan 

pengambilan sampel secara purposive sampling, internal sampling dan 

time sampling. Teknik sampel secara purposive akan memberikan 

keluasan bagi peneliti untuk menentukan kapan penggalian informasi 

dihentikan dan diteruskan. Pengambilan sampel didasarkan pada 

kedalaman informasi yang didapatkan tentang focus penelitian. Biasanya 

hal ini dilakukan dengan menetapkan informan kunci sebagai sumber data, 

yang kemudian dikembangkan ke informan lainnya dengan teknik bola 

salju (snowball sampling). 

Berdasarkan pada teknik purposive sampling, maka peneliti 

menetapkan informan kunci pada pihak perbankan yang lebih memahimi 

tentang perilaku moral hazard nasabah. Diharapkan dari informan kunci 

ini akan didapatkan data utama tentang perilaku moral hazar nasabah 

terhadap pembiayaan bagi hasil. 

Pengambilan sampel dengan internal sampling yaitu peneliti 

berupaya untuk memfokuskan gagasan umum tentang apa yang diteliti, 

dengan siapa akan wawancara, kapan melakukan observasi, dan dokumen 

apa yang dibutuhkan. Internal sampling akan melihat kualitas data dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi secara lintas 

sumber data. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel dengan time sampling yaitu 

peneliti mengambil data dengan mengunjungi lokasi atau informan 

didasarkan pada waktu dan kondisi tempat. Karena situasi di sekitar 

mempengaruhi data yang dikumpulkan. Disinilah pentingnya seorang 
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peneliti untuk mempertimbangkan waktu dan tempat untuk menemui 

informan. 

Mempertimbangkan teknik-teknik pengambilan  sampel tersebut, 

maka pengumpulan data kualitatif akan berhenti manakala data mengalami 

titik jenuh (data saturation). Titik jenuh data dapat dipahami apabila 

peneliti telah mendapatkan gambaran yang akurat tentang fenomena-

fenomena fokus penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain sebagainya.
28

 Sesuai dengan prosedur tersebut maka 

cara pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Metode Observasi  (Pengamatan) 

Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses. 

Pengamatan merupakan metode pertama yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ilmiah. Penggunaa metode ini dimaksud untuk 

memperoleh data tentang perilaku moral hazard nasabah terhadap 

pembiayaan bagi hasil. 

2. Metode Interview (Wawancara) 

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang 

diwawancarai. Sedangkan menurut Deddy Mulyana, metode wawancara 

merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu. 
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Secara garis besar wawancara dibagi menjadi dua, yaitu terstruktur 

dan tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut 

dengan wawancara mendalam, wawancara intensif, wawanvara 

kualitatif dan wawancara terbuka (open-ended interview), wawancara 

etnografis; sedangkan terstruktur sering juga disebut wawancara baku 

(standarized interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya (biasa tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga 

sudah disediakan. 

Kegiatan wawancara secara mendalam ini, menggunakan panduan 

wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada 

informan. Panduan tersebut hanya untuk memudahkan dalam 

wawancara, penggalian data dan informasi, dan selanjutnya tergantung 

improfisasi peneliti di lapangan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulan, rapat, leger, dan agenda. Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yng sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (Life History), cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan, dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, dan sketsa. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, seelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori 

grounded”. 

Dilihat dari kapan analisis data dilakukan maka peneliti melakukan 

analisis data selama di lapangan dan setelah di lapangan. Analisis selama 



   

dilapangan dilakukan merupakan upaya untuk membangun fokus studi 

yang kuat dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik. Dan 

pada akhir dari sebuah analisis selama di lapangan maka peneliti membuat 

suati repleksi pemikiran tentang fokus yang sedang diteliti. Sedangkan 

peneliti menganalisis data setelah meninggalkan lapangan dengan maksud 

untuk membangun dan menata, dan meninjau kembali hasil analisis; 

apakah peneliti sudah menemukan data yang lengkap dan optimal untuk 

menggambarkan fokus untuk dijadikan laporan akhir penelitian. 

Miles and Huberman (1984) dalam Sugiono
29

, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display dan conclusion drowing/verification. Dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan upaya penelitian untuk memilih, 

memfokuskan, dan mentransformasikan data berserakan dari catatan 

lapangan. Peneliti secara terus-menerus melakukan reduksi data 

selama penelitian berlangsung; pada saat di lapangan untuk mengurut, 

memsistematikan data. 

Reduksi data sebagai bagian dari kegiatan analisis, maka peneliti 

melakukan analisis sekaligus memilih mana data yang dikode, mana 

diperlukan dan mana yang dibuang. Sehingga pilihan-pilihan tersebut 

merupakan pilihan analisis yang terkait dengan fokus. Itulah sebabnya 

reduksi merupakan kegiatan menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian 

rupa sehingga mendapatkan kesimpulan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajika data 

sebagai suatu informasi yang kemungkinan pengambilan kesimpulan. 
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Di sini peneliti berupaya membangun teks naratif yang didukung 

dengan data ebagai suatu informasi yang terseleksi dan sederhana 

dalam kesatuan bentuk (gestalt) yang kuat. 

Penyajian data pada masing-masing fokus penelitian yang 

mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara, yang kemudian 

menjadi temuan penelitian. Misalnya penyajian data pada fokus 

perilaku moral hazard terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank BNI 

Syariah. Di sini peneliti membuat teks naratif yang mempunyai satu 

kesatuan berdasarkan data yang ditemukan serta tersekelsi di 

lapangan. 

3. Conclusion Drawing (Verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yanh 

kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. 

 

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 

Pemeriksaan keabsahan temuan sangat perlu dilakukan agar data 

yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Pemeriksaan keabsahan temuan merupakan suatu langkah untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang 



   

tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Dalam 

proses pemeriksaan keabsahan temuan pada penelitian ini harus melalui 

beberapa tehnik pengujian kredibilitas data. Untuk pemeriksaan keabsahan 

temuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah, 

seperti perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, 

menggunakan bahan referensi dan membercheck. Dengan penjelasan 

sebagai berikut:
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1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan 

semakin tebentuk repport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk repport, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak 

lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan kesenimbungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

dan sistematis.  

3. Triangulasi 

Untuk pemeriksaan keabsahan temuan melalui teknik triangulasi 

dilakukan tiga jenis pendekatan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi sumer data yaitu untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan, 

triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.  
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4. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang di maksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yan telah ditemukan oleh 

peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman atau foto-foto selama melakukan wawancara. 

5. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga 

semakin kredibel, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila 

perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah tujuannya, dan 

harus menyesesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan 

akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah Singkat PT. BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 menjadi 

suatu bukti ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 

tiga pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil dengan 

berlandaskan pada undang-undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 

April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor 

Cabang Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 

31 Kantor Cabang Pembantu.  

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (Office Channelling) dengan lebih 

kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Pelaksanaan operasional BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang  

saat ini diketuai oleh KH. Ma‟ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah 

melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.  

Di dalam Corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa 

status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan Spin Off tahun 2009. 

Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 degan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 

Realisasi waktu Spin Off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor 

eksternal berupa aspek regulasi yag kondusif yaitu dengan diterbitkannya 

UU No. 19 Tahun 2008 tentang surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 

dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Di samping 

komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah 

semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 

syariah juga semakin meningkat.  



   

Pada tahun 2003 dilakukan penyusunan Corporate Plan yang 

didalamnya termasuk rencana independensi pada Tahun 2009-2010. 

Proses independensi BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan otonomi 

khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun 2005. Pada 

Tahun 2009, BNI membentuk tim Implementasi pembentukan Bank 

Umum Syariah, sehingga terbentuk PT Bank BNI syariah yang efektif 

beroperasi sejak tanggal 19 Juni 2010. Sejak terbentuknya dari tanggal 19 

Juni hingga september 2013 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 64 

kantor cabang, 161 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil 

layanan gerak dan 16 Payment Point.
31

 

PT. Bank BNI Syariah merupakan unit tersendiri yang secara 

struktural tidak terpisahkan dengan unit-unit di Bank BNI dan bergerak 

khusus di perbankan syariah. Namun demikian dalam operasional 

pembukaannya sama sekali terpisah dengan Bank BNI yang melakukan 

kegiatan umum, tanpa mengurangi fasilitas pelayanan yang ada di Bank 

BNI. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan merupakan cabang 

yang ke-11 dan didirikan pada Tanggal 13 Agustus 2002 yang diresmikan 

oleh Agoest Soebhakti. Direktur Ritel Bank Negara Indonesia. PT. Bank 

BNI Syariah adalah salah satu dari beberapa cara Bank BNI untuk 

melayani masyarakat yang menginginkan sistem perbankan yang 

berdasarkan prinsip syariah dalam rangka mewujudkan BNI sebagai 

Universal Banking. 

Alasan pembukaan Cabang Syariah: 

1. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap untuk mewujudkan 

BNI sebagai Universal Banking. 

2. Berdasarkan data Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebanyak 30% 

masyarakat Indonesia menolak sistem bunga. 

3. Landasan operasional perbankan syariah sudah kuat. 

4. Berdasarkan hasil survei, respon dan kepercayaan masyarakat yang 

besar atas kehadiran Bank Syariah. 
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Adapun berdirinya PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

berdasarkan ketentuan dan aturan yang berkaitan dengan Perbankan 

Syariah adalah sebagai berikut:
32

 

1. Undang-undang No. 10 Tahun 1998. 

2. Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GB/2010 

dan No. 32/23/KEP/DIR Tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum 

berdasarkan prinsip syariah, perubahan kegiatan usaha, dan 

pembukaan Kantor Cabang Syariah. 

3. Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/ Tanggal 27 Februari 2000 

tentang giro wajib minimum dalam rupiah dan valuta asing bagi 

Bank Umum yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 

4. Peraturan Bank Indonesia No. 2/14/PBI/2000 Tanggal 09 Juni 2000 

tentang perubahan atas peraturan Bank Indonesia No. 1/3/PBI/2000 

tentang penyelenggaraan kliring lokal dan penyelesaian akhir 

transaksi pembayaran antara bank atas kliring lokal. 

5. Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 Tanggal 23 Juni 2000 

tentang pasar uang antar bank berdasarkan prinsip syariah. 

6. Buku petunjuk pendiri bank syariah. 

 

b. Visi dan Misi PT. BNI Syariah 

Visi BNI Syariah 

“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja.”
33

 

 Misi BNI Syariah 

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

                                                             
32 Di dapat dari http://www.bnisyariah.co,id,  (home page on-line) Internet (diakses 

tanggal 23 Februari 2019) 
33 Di dapat dari http://www.bnisyariah.co,id,  (home page on-line) Internet (diakses 

tanggal 23 Februari 2019) 

 

http://www.bnisyariah.co,id/
http://www.bnisyariah.co,id/


   

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
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c. Struktur Organisasi PT. BNI Syariah dan Uraian Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BNI Syariah 

 

1. Pimpinan Cabang 

Fungsi-fungsi dari Pimpina Cabang, antara lain: 

a) Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktifitas 

cabang dalam memberikan pelayanan kepada nasabah. 

b) Bertanggung jawab sepenuhnya untuk membina dan 

mengembangkan kepegawaian dalam usaha meningkatkan prestasi 

mutu kerja para pegawai. 

c) Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen secara utuh. 

d) Mengawasi dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit dibawahnya. 

2. Wakil Pimpinan Bidang Operasional  

Fungsi-fungsi dari Bidang Operasional, antara lain: 
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a) Mengawasi kegiatan pelayanan di front office dan back office 

dengan mengupayakan pelayanan yang optimal. 

b) Mengawasi dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit dibawahnya. 

c) Membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. 

3. Unit Control Intern 

Fungsi-fungsi dari Unit Control Intern, antara lain: 

a) Melakukan pengawasan rutin terhadap proses kegiatan harian 

cabang. 

b) Melakukan pemeriksaan kas. 

c) Melakukan review terhadap operasional kredit dokumen, dan 

penguasaan barang jaminan, serta memantau perkembangan kredit. 

d) Melakukan verifikasi atas rekening dalam penyelesaian. 

e) Melakukan penyelidikan terhadap kecurangan yang terjadi. 

4. Unit Pemasaran Bisnis 

Fungsi-fungsi dari Unit Pemasaran Bisnis, antara lain: 

a) Memasarkan dan mengelola kredit. 

b) Mengajukan usul pembiayaan, menyusun struktur pembiayaan 

serta memonitor dan mengendalikan penggunaan, pembayaran 

kembali pembiayaan sesuai perjanjian. 

c) Memasarkan produk dan jasa perbankan, penelitian dan ekonomi 

daerah dan menyusun peta bisnis. 

d) Mencari nasabah sesuai dengan target market. 

e) Membina hubungan dan memantau aktivitas nasbah. 

5. Unit Pelayanan Nasabah 

Fungsi-fungsi dari Unit Pelayanan Nasabah, antara lain: 

a) Melayani transaksi giro, tabungan, deposito dan ONH. 

b) Melayani permintaan, menyerahkan dan memantau permasalahan 

kartu ATM. 

c) Melayani permintaan pencairan margin dan deposito. 

d) Melayani informasi mengenai produk dan jasa. 

e) Melayani transaksi dalam negeri. 



   

f) Melayani jasa kirim uang. 

g) Melayani nasabah inti dan jasa custodian. 

h) Melaksanak perbaikan penyempurnaan hasil temuan audit 

Asisten Pelayan Uang Tunai 

a) Melayani semua jenis transaksi kes atau tunai, pemindahan dan 

kliring. 

b) Melayani kegiatan eksternal payment point, kas mobil, kantor kas 

dan cabang pembantu. 

c) Melaksanakan perbaikan atau penyempurnaan audit. 

6. Unit Operasional 

Unit Operasional terbagi 3 yaitu: 

Analisis Pembiayaan 

a) Meneliti kebenaran dan kelengkapan data atau informasi mengenai 

calon debitur dengan ketentuan manajemen pembiayaan. 

b) Menilai kewajaran laporan keuangan yang diserahkan oleh debitur. 

c) Menyiapkan PAK sesuai ketentuan pembiayaan untuk disampaikan 

kepada unit pemasaran bisnis sebagai bagian dari PAK lengkap. 

d) Memberikan pendapat hasil analisis berbagai aspek penilaian 

pembiayaan. 

e) Memantau dan menganalisis aktivitas keuangan debitur melalui 

riwayat pembayaran sebagai bahan masukan bagi unit pemasaran 

bisnis. 

Asisten Administrasi Pembiayaan 

a) Mengelola administrasi pembiayaan. 

b) Mengelola portebel outstanding dan kondisi pembiayaan. 

c) Memantau proses pemberian pembiayaan. 

d) Mengelola penerbitan jaminan bank. 

e) Melaksanakan perbankan atau penyempurnaan hasil temuan audit. 

Asisten Kliring 

a) Melaksanakan entry transaksi secara kliring atau pemindahan 

kedalam sistem operasional bank 



   

b) Melayani semua jenis transaksi kas atau tunai, pemindahan dan 

kliring. 

c) Melakaksanakan perbaikan atau penyempurnaan hasil temuan 

audit. 

7. Unit Keuangan dan Umum 

Asisten Administrasi 

a) Mengelola komunikasi cabang. 

b) Menyelesaikan transaksi DPT (Daftar Post Terbuka). 

c) Memantau proses pemberian pembiayaan. 

d) Mengelola output dari sistem. 

e) Mengelola laporan cabang. 

Petugas Non Administrasi 

a) Memnbantu pengelolaan administrasi umum. 

b) Membantu pengelolaan kegiatan logistic dan urusan kerumah 

tanggaan. 

 

d. Logo Perusahaan 

 

Sumber : www.bnisyariah.co.id  

Gambar 4.2 

Logo Perusahaan PT. BNI Syariah 

 

Adapun deskripsi dari Logo BNI Syariah adalah sebagai berikut :
35

 

1. Huruf BNI 

Huruf “BNI”, dibuat dalam warna turquoise baru, untuk 

mencerminkan kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang 

lebih modern. Huruf tersebut dibuat secara khusus untuk menghasilkan 

struktur yang orisinal dan unik. 
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2. Simbol “46” 

Angka “46” merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, sekaligus 

mencerminkan warisan sebagai bank pertama di Indonesia. Dalam logo 

ini, angka “46” diletakkan secara diagonal menembus kotak berwarna 

jingga untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 

3. Palet Warna 

Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap 

mempertahankan warna korporat yang lama, yakni turquoise dan 

jingga. Warna turquoise yang digunakan pada logo baru ini lebih gelap, 

kuat mencerminkan citra yang lebih stabil dan kokoh. Warna jingga 

yang baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih percaya diri 

dan segar. Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern 

dan dinamis. Sedangkan penggunaan warna korporat baru memperkuat 

identitas tersebut. Hal ini akan membantu BNI melakukan diferensiasi 

di pasar perbankan melalui identitas yang unik, segar dan modern. 

4. Tulisan Syariah 

Tulisan Syariah pada logo ini melambangkan Asas yang dipakai asas 

Islam dan memberikan perbedaan yang dapat menarik minat nasabah 

dalam menabung. 

 

e. Produk-Produk Pada PT. BNI Syariah Cabang Medan 

BNI Syariah memiliki berbagai jenis produk dan jasa yang relatif 

lengkap untuk memenuhi kebutuhan individu, usaha kecil dan institusi. 

Produk dan jasa yang tersedia untuk individu, usaha kecil maupun 

institusi meliputi produk pembiayaan, produk investasi, produk 

simpanan, dan jasa-jasa perbankan. Keseluruhan produk tersebut dapat 

digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan etnis 

maupun agama.
36
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1. Produk Penghimpunan Dana 

1) Tabungan 

1. BNI Syariah Tabungan Haji 

Tabungan iB THI Hasanah (BNI Syariah Tabungan Haji) 

ialah bentuk investasi dana untuk perencanaan haji yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah 

dengan sistem setoran bebas atau bulanan, bermanfaat sebagai 

sarana pembiayaan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 

(BPIH). 

2. BNI Syariah Tabungan Bisnis Perorangan 

Tabungan iB Bisnis Hasanah Perorangan (BNI Syariah 

Tabungan Bisnis Perorangan) ialah bentuk investasi dana yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah 

yang dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit pada 

buku tabungan dalam mata uang Rupiah dan bagi hasil yang 

lebih kompetitif. 

3. BNI Syariah Tabungan Prima 

Tabungan iB Hasanah Prima (BNI Syariah Tabungan Prima 

ialah bentuk investasi dana yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad Mudharabah yang memberikan berbagai 

fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen high networth 

individuals secara perorangan dalam mata uang Rupiah dan 

bagi hasil yang lebih kompetitif. 

4. BNI Syariah Tabungan Anak 

BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB Tunas Hasanah) 

adalah produk simpanan dalam mata uang Rupiah berdasarkan 

akad wadiah yang diperuntukan bagi anak-anak dan pelajar 

yang berusia dibawah 17 tahun. 

5. BNI Syariah Tabungan Bisnis Non Perorangan 

Tabungan iB Hasanah Bisnis Non Perorangan ( BNI Syariah 

Tabungan Bisnis Non Perorangan) ialah bentuk investasi dana 

yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 



   

Mudharabah yang dilengkapi dengan detil mutasi debet dan 

kredit pada buku tabungan dalam mata uang Rupiah untuk 

nasabah non perorangan. 

6. BNI Syariah Tabungan iB Hasanah 

Bentuk investasi dana yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan akad Mudharabah atau simpanan dana yang 

menggunakan akad Wadiah yang memberikan berbagai 

fasilitas serta kemudahan bagi nasabah dalam mata uang 

Rupiah. 

7. BNI Syariah Tabungan Rencana 

Tabungan iB Tapenas Hasanah (BNI Syariah Tabungan 

Rencana) ialah bentuk investasi dana untuk perencanaan masa 

depan yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

Mudharabah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat 

untuk membantu menyiapkan rencana masa depan seperti 

rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana 

masa depan lainnya. 

8. TabunganKu iB 

TabunganKu iB ialah produk simpanan dana dari Bank 

Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan 

akad Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk meningkatkan 

kesadaran menabung masyarakat. 

2) Deposito 

BNI Syariah Deposito (Deposito iB Hasanah) yaitu investasi 

berjangka yang dikelola berdasarkan prinsip syariah yang 

ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan dengan 

menggunakan prinsip Mudharabah. 

3) Giro 

BNI Syariah Giro (Giro iB Hasanah) ialah titipan dana dari 

pihak ketiga yang dikelola bedasarkan prinsip syariah dengan akad 

wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 



   

menggunakan Cek, Bilyet Giro, sarana pemerintah pembayaran 

lainnya atau dengan pemindah bukuan. 

2. Produk Pembiayaan 

a. Pribadi 

a. BNI Syariah Kepemilikan Emas 

BNI Syariah Kepemilikan Emas (Pembiayaan Emas iB 

Hasanah) merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur 

secara pokok setiap bulannya melalui akad Mudharabah (jual 

beli). 

b. BNI Syariah KPR Syariah 

BNI Syariah KPR Syariah (Griya iB Hasanah) adalah fasilitas 

pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat 

untuk membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, 

rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling 

serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan 

pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masing-masing 

calon 

c. BNI Syariah Multi Jasa 

Multijasa iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang 

diberikan kepada masyarakat untuk kebutuhan jasa dengan agunan 

berupa fixed asset atau kendaraan bermotor selama jasa dimaksud 

tidak bertentangan dengan undang-undang/hukum yang berlaku serta 

tidak termasuk kategori yang diharamkan Syariah Islam. 

d. BNI Syariah Otomotif 

Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor 

yang dibiayai dengan pembiayaan ini. 

e. BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash 

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, 

yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan 

Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah. 



   

f. BNI Syariah Flexi iB Hasanah 

Flexi IB Hasanah adalah kerjasama dengan perusahaan/ 

lembaga/instansi dalam rangka pembiayaan kepada pegawainya. 

Dalam kerjasama ini perusahaan melakukan pendebetan gaji untuk 

kepentingan angsuran pegawai. 

g. BNI Syariah Pembiayaan Haji 

Pembiayaan THI iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang ditujukan kepada nasabah untuk memenuhi 

kebutuhan biaya setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 

(BPIH) yang ditentukan oleh Kementerian Agama, untuk 

mendapatkan nomor seat porsi haji dengan menggunakan akad 

ijarah. 

h. BNI Syariah Multiguna 

Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli barang 

kebutuhan konsumtif dengan agunan berupa barang yang dibiayai 

(apabila bernilai material) dan atau fixed asset yang ditujukan 

untuk kalangan profesional dan pegawai aktif yang memiliki 

sumber pembayaran kembali dari penghasilan tetap dan tidak 

bertentangan dengan undang-undang/hukum yang berlaku serta 

tidak termasuk kategori yang diharamkan Syariah Islam. 

b. Korporasi 

a) BNI Syariah Multifinance 

Pembiayaan kepada Multifinance adalah penyaluran 

pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada Multifinance 

untuk usahanya dibidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan 

prinsip Syariah. 

b) BNI Syariah Linkage Program 

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dll) untuk 

diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan menengah 



   

syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan secara langsung 

ataupun melalui Lembaga Pendamping. 

c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg 

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah 

sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola 

executing kepada Koperasi Karyawan (Kopkar)/Koperasi Pegawai 

(kopeg) untuk disalurkan secara prinsip syariah ke end 

user/pegawai. 

d) BNI Syariah Usaha Besar 

Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) 

kepada pengusaha pada segmentasi besar berdasarkan prinsip-

prinsip pembiayaan syariah. 

e) BNI Syariah Valas 

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing. 

f) BNI Syariah Ekspor 

Pembiayaan Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas pembiyaan 

yang diberikan kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik 

dalam rupiah maupun valuta asing untuk keperluan modal kerja 

dalam rangka pengadaan barang-barang yang akan diekspor 

(sebelum barang dikapalkan atau preshipment) dan untuk 

keperluan pembiayaan proyek investasi dalam rangka produksi 

barang ekspor. 

g) BNI Syariah Onshore 

Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing 

untuk membiayai usaha yang dikategorikan kegiatan ekspor 

(penghasil devisa). 

 



   

h) BNI Syariah Sindikasi 

Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh dua atau lebih Lembaga Keuangan untuk 

membiayai suatu proyek atau usaha dengan syarat-syarat dan 

ketentuan yang sama, menggunakan dokumen yang sama dan 

diadministrasikan oleh agen yang sama pula. 

c. Mikro 

a) Rahn Mikro 

Pembiayaan mulai dari Rp. 500 ribu hingga Rp. 50 Juta 

Jangka Waktu Pembiayaan 3, 6, 9,12 bulan (tidak dapat 

diperpanjang) 

Tujuan: 

Modal usaha/produktif, biaya pendidikan, kesehatan dan lain-

lain(konsumtif) serta keperluan lainnya. 

b) Mikro 3 iB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari Rp. 50 Juta hingga Rp. 5000 Juta 

Jangka Waktu Pembiayaan mulai dari 6 bulan hingga 60 bulan 

Tujuan: 

Pembiayaan pembelian barang modal kerja, Investasiproduktif 

dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

c) Mikro 2 iB Hasanah 

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 Juta 

Jangka Waktu Pembiayaan mulai dari 6 bulan hingga 36 bulan 

Tujuan: 

Pembiayaan pembelian barang modal kerja, Investasiproduktif 

dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

d. Usaha Kecil dan Menengah 

a) BNI Syariah Usaha Menengah 

Wirausaha iB  Hasanah (WUS) adalah fasilitas produktif 

yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-

usaha produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak 



   

bertentangan dengan syariah dan ketentuan peraturan-peraturan 

perundangan yang berlaku. 

b) BNI Syariah Dealer iB Hasanah 

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara kolektif 

yang melibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. 

Hal tersebut membutuhkan tenaga yang cukup besar dalam hal 

penyaluran, pemantauan atau penyelesaian pembiayaannya. 

c) BNI Syariah Tunas Usaha 

Tunas Usaha iB Hasanah (TUS) adalah pembiayaan modal 

kerja dan atau investasi yang diberikan untuk usaha produktif 

yang feasible namun belum bankable dengan prinsip syariah 

dalam rangka mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden 

Nomor 6 Tahun 2007. 

d) BNI Syariah Usaha Kecil 

Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip 

pembiayaan syariah. 

e) BNI Syariah Linkage 

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adallah 

fasilitas pembiayaan dimana BNI syariah sebgai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Lembaga Keuanga Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dan 

lain-lain) untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro kecil 

dan menengah syaiah), kerjasama dengan LKS dapat dilakukan 

secara langsung ataupun melalui Lembaga Pendamping. 

 

B. Temuan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam 

yang dilakukan oleh peneliti pada kurun waktu bulan Februari 2019.  

Dengan jumlah pertanyaan yaitu 22, Dimana seluruh informan yang 



   

melakukan wawancara adalah karyawan BNI Syariah Jl. Adam Malik 

Medan SME Account Officer dan Costumer Processing Head. 

Berikut adalah hasil wawancara dari penelitian di BNI Syariah Jl. 

Adam Malik Medan dengan SME Account Officer yaitu Bapak Arif 

Hidayat. 

1. Menurut pendapat bapak, apakah yang dimaksud dengan perilaku moral 

hazard ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Moral 

Hazard itu sebenarnya lebih kepada, keseriusan yang ditunjukkan 

nasabah, terhadap misalnya pembiayaan, Moral hazard atau kalau 

ininya kan niat baik, jika nasabah itu serius ee apa maka dia akan 

memberikan persyaratan-persyaratan yang diberikan oleh bank, jadi 

sekarang kan nasabah, ambil pembiayaan, tapi tujuannya bukan untuk 

ini, sekedar ambil toh, bukan untuk dibayar, jadi yah begitu, misalnya 

dia, salah satunya yah kalo contoh yah, moral hazardnya kurang bagus 

itu yah, dia punya rumah, kemudian nggak laku-laku gitu, dia karena 

nggak laku-laku kemudian dia akali dengan menggunakan fasilitas 

KPR, seolah-olah orang lain beli rumahnya, setelah dia dapatkan 

pembiayaannya, dia nggak ini, dia nggak bayar, jadi mereka kayak 

fraud, ngerjain bank, itulah salah satu contoh moral hazard, jadi 

sebenarnya kalau nasabah itu betul-betul berniat untuk minta 

pembiayaan, pasti dia akan memenuhi semua persyaratan dari pihak 

bank, kayak misalnya kadang diminta jaminan tambahan, sebenarnya 

bukan untuk mempersulit dari nasabah itu, tapi untuk melihat 

keseriusannya, kalo dia serius mampu mengambil pembiayaannya pasti 

dia akan menyerahkan semua yang dipersyaratkan sama bank, tapi 

kalau di nggak serius, dia pasti akan protes atau setengah-tengahlah.”
37

 

2. Apakah penyebab perilaku moral hazard yang terjadi di perusahaan 

bapak ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Ee selama 

ini di BNI syariah nggak ada sih yang begitu nggak ada, cuman 
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memang kan salah satu resikonya, nasabah mengatakan bahwa hasil 

usahanya itu sedang rugi sehingga dia tidak mau membayar. karena kan 

jelas sekali sih, kalau bilang hasil usahanya nggak ada, sementara real 

di lapangan usahanya tetap jalan, jual belinya tetap jalan yah, kan kita 

nggak ini.”
38

 

3. Apakah perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan 

pembiayaan bagi hasil dan apa kendala yang dihadapi dalam 

meningkatkan pembiayaan bagi hasil ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Hmm kita 

kan setiap beberapa bulan itu kita lakukan kunjungan, memantau 

usahanya tetap jalan, melihat kondisi keuangannya, melihat kondisi 

usahanya, melihat jalannya usahanya, melihat apa lagi itu, kemampuan 

mengelola keuangannya, semuanya kita analisa makanya kita selalu 

pantau, bagaimana jalannya usahanya nasabah, kita selalu intens, 

sebulan sekali. selain kunjungan kita kan kita juga pemantauan terhadap 

situasi ekonomi yang terkait gitu. Misalnya jatuh harga, kalau kayak 

kemarin waktu harga bawang tiba-tiba naik, harga komoditi-komoditi 

naik, kan itu berpengaruh ke nasabah yang terkait makanya kita lihat 

situasi ekonomi, kita juga langsung bertanya ke nasabahnya.”
39

 

Terkait kendala pak?  

Kalau kita alhamdulillah lumayan cukup, nggak ada masalah, paling 

kendala di fasilitas yang dibutuhkan itu kendaraan, kendaraan 

operasional, tinggal atur waktunya aja.
40

 

4. Apa sanksi yang diberikan kepada mitra usaha yang melakukan 

perilaku moral hazard dan merugikan perusahaan bapak ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Kalau ada 

yah kita sesuai dengan langkah-lagkah eee yang langkah-langkah yang 

ada diperbankan, kayak misalnya kalau dia tidak bayar angsuran, paling 
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dikasi peringatan e, di kasi peringatan kemudian kalau tetap tidak di 

bayar juga maka nah dia di ini, ini di berikan peringatan lagi sesuai 

dengan jangka waktu tunggakannya, kemudian kalo memang tidak, 

kami juga menawarkan solusi kepada nasabah, masukan penjualan 

untuk menyelesaikan pembiyaannya jadi kita lebih ke pendekatan-

pendekatan persuasif, kalau nasabah tidak mampu membayar, kan 

kebanyakan itu yang membuat begitu, pada umumnya itu, pola pola 

konsumsinya yang terlalu besar, sehingga tidak memperhitungkan 

kemampuannya dia kemampuan membayarnya.sehingga pinjam sini 

pinjam sana. Ada tawari lagi kartu kredit di ambil mentawari lagi kartu 

kredit di ambil kartunya. Sehingga dia nggak sadar bahwa sudah lebih 

besar pasak daripada tiang, jadi nggak mampu membayar, kalau kita 

dari bank ada tahapan-tahapanya kalau misalnya sudah maksimal sekali 

nggak bisa di apa yah, terpaksa dilelang, tapi kita nggak langsung ada 

tahapannya.” 
41

 

5. Salah satu perilaku moral hazard dalam dunia perbankan adalah ketika 

nasabah tidak menggunakan dana sesuai dengan kesepakatan yang 

dilakukan oleh pihak perbankan, bagaimana tindakan bank jika ada 

nasabah yang melakukan hal tersebut dan bagaimana dampaknya 

terhadap pendapatan bank?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Pertama 

kan kita, biasanya kita sudah peringati, biasanya kita sudah sampaikan 

ke nasabah, untuk penggunaan dana bank itu harus, ee penggunaan 

dana bank itu harus seizin dari pemberi dana, dalam hal ini BNI 

Syariah, kalau misalnya ada penyalahgunaan atau ini yah berarti 

nasabanya yang salah karena kita sudah peringatkan. Ya kan ee artinya 

dia salahnya sendiri kan ketika dia tidak mampu kita peringatin yah tapi 

kalau sampai berdampak ke kemampuan membayarnya, yah langkah-

langkah seperti tadi, Kalau itu sih, apa kelihatan kalau dia pake untuk 

konsumsi karena kita kan ada, setiap transaksi yang dilakukan ada 

bukti-buktinya, jadi nggak gampang juga untuk dia membelokkan. 
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Kalau bank sebenarnya dampaknya tidak terlalu ini, karena kita 

langsung melakukan langkah-langkah itu tadi, sudah ada usaha 

preventif, penggunaan dananya tidak sekaligus, kita kasi bertahap.”
42

 

6. Apakah bapak pernah mendengar tentang motivasi spiritual ? Mohon 

pendapat atau penjelasan bapak ? 

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Motivasi 

spiritual biasa sih kita, jadi yah kelebihannya kalau di bank syariah itu 

artinya kita juga menyadarkan ke nasabah, apalagi pembiayaan itu kan 

utang, kalau nggak dibayar itu kan nanti bagiamana kan, karena islam 

itu bukan hanya saat hidup di dunia aja.”
43

 

7. Menurut pengamatan bapak, bagaimana motivasi spiritual berpengaruh 

terhadap perilaku nasabah pada pembiayaan berbasis bagi hasil ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Jadi kan 

pada umumnya nasabah yang mengambil pembiayaan syariah atau bagi 

hasil intinya mereka itu tau dengan sistem riba, sebagaimana kita 

ketahui riba kan tidak sesuai dengan syariah islam, mereka ini betul 

betul memang, mau ee bersyariah, jadi otomatis sebenarnya memang 

motivasi spiritual yang membuat mereka mengambil pembiayaan bagi 

hasil itu, intinya bukan semacam , dia pemikirannya itu bukan lagi, apa 

yang saya dapat dengan cepat tapi lebh ke bagaimana yang sesuai 

dengan syariah islam, sudah ditawarkan sama bank BNI konven, tapi 

dia nggak mau, saya mau pembiayaan yang syariah.”
44

 

8. Apakah Motivasi spiritual berpengaruh terhadap perilaku moral hazard 

nasabah dalam pembiayaan bagi hasil ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab 

“Berpengaruh karena betul-betul ini bukan sekedar penghasilannya, tapi 

ini berkah atau tidak, rata-rata begitu, karena ada beberapa nasabah 

kemarin, tapi kalau untuk pindah secara tiba-tiba dia kena denda juga, 
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dendanya juga ekstrimnya itu dia mau jual jaminannya dipake lunasi 

fasilitasnya yang ada di bank konvensioanal, Cuma kan nggak bisa 

sekaligus, perlahan-lahan dia kurangi, karena dia sering ikut kajian gitu, 

pembiayaan syariah.”
45

 

9. Apakah selama bank syariah ada di Medan tidak pernah ada perilaku 

moral hazard ? 

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Ada sih, 

tapi dulu, intinya itu moral hazard itu kalau memang orang ini 

niatannya nggak bagus, otomatis ujung-ujungnya juga, hasilnya juga 

nggak bagus, karena dia akan menggunakan segala cara pasti, dia nggak 

pikir pembiayaan ini untuk apa, tapi dia pikir pembiayaan itu seolah-

olah dia dapat uang, padahal itu kan harus dibayar, sehingga artinya dia 

terjebak sendiri. Dia kan di blacklist di seluruh bank.” 
46

 

10. Selain koperasi kemana saja pembiayaan Mudharabah disalurkan ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab 

“Pembiayaan mudharabah lebih banyak disalurkan ke lembaga-lembaga 

keuangan begitu, koperasi syariah, tidak langsung ke end user.”
47

 

11. Apakah perlaku moral hazard yang terjadi karena kesengajaan atau 

ketidaktahuan nasabah dengan aturan bank ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Kalau 

dibilang nggak tau itu nggak mungkin, karena pertama akadnya 

dibacakan, di akad itu kan ada semua, kewjiban nasabah juga, jadi 

kalau misalnya di bilang, saya tidak tau, disuruh tanda tangan biasanya 

alasan sementara proses pengajuan pembiayaan itu kan panjang, mulai 

dari tujuannya untuk apa, kita datang liat lokasi jadi kemudian ketika 

akad dibacakan lagi hak dan kewajibannya, kemudian setuju, kemudian 

pada saat dia menunggak baru dia bilang tidak tau, kan lucu.”
48
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12. Apakah dampak dari perilaku tersebut ?  

Bapak Arif Hidayat selaku SME Account Officer menjawab “Kalau apa 

kan ada yang terlambat, eee pertama berpengaruh ke dirinya sendiri, 

yah kemudian karena ketika dia tidak membayarkan, semakin dia tidak 

membayar pembiayaan, otomatis eee di mata bank reputasinya jelek, 

karena sekarang ada info bank, jadi di seluruh bank dia akan kesulitan 

juga meminjam, sudah kesulitan meminjam. jadi semua bank sudah tau, 

jadi kalau bank itu tanggung sendiri. Eee itu mungkin akan, tapi kita 

akan lakukan tindakan-tindakan, kita akan surati, dianya akan kembali 

membayar.”
49

 

Berikut adalah hasil wawancara dari penelitian di BNI Syariah Jl. 

Adam Malik Medan dengan Costumer Processing Head yaitu Bapak Arif 

Ananda Hsibuan. 

1. Mudharabah dan Musyarakah adalah akad penyertaan modal yang 

sesuai dengan prinsip syariah karena berlandaskan akad bagi hasil. 

Sehingga keharaman bunga dalam syariah membawa konsekuensi 

adanya penghapusan bunga secara mutlak.  

a. Bagaimana pendapat bapak terkait pernyataan tersebut ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Jadi memang benar, mudharabah dan musyarakah ini, ee 

kita pake, pertama dalam pembiayaan itu sendiri ditentukan dulu 

nisbahnya, nisbahnya bank berapa. Setelah itu, dengan apa namanya 

equivalent rate yang sudah kita tentukan kita menentukan yang 

namanya nisbah, nisbahnya berapa, nisbahnya bank berapa, kalau tadi 

kan persentase ee apa namanya share modal kan, share modal terus 

kemudian nisbah bagi hasil.”
50

 

b. Bagaimana pendapat bapak terkait fenomena tersebut ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Sebenarnya kalau boleh dibilang tergantung jenis usaha, 
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kalo misalkan kita terkait akad itu, jadi kita nggak bisa gitu semuanya 

di musyarakahin semuanya di mudharabahin, nggak bisa gitu juga. 

contoh kita mau beli alat, mau beli alat ya cocoknya murabahah, karena 

pembelian. dia mau beli stok cocoknya murabahah, musyarakah itu 

rata-rata proyek, mudharabah yah Linkages , bisa juga kalo untuk, 

sebenarnya modal kerja pun bisa musyarakah, tapi terkadang si 

nasabahnya itu agak ribet mungkin yah untuk bikin laporan keuangan 

bulanan karena kan kalo dia harus melaporkan keuangan bulanannya, 

karena kan kalo musyarakah, itulah makanya kenapa lebih memilih 

murabahah.”
51

 

c. Apakah yang dilakukan perusahaan bapak terkait fenomena tersebut? 

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Kalau kami sebenarnya tunduknya ke kebutuhan, jadi si 

nasabahnya itu sendiri kebutuhannya seperti apa, kita memberikan 

solusi sesuai dengan kebutuhannya, jadi nggak bisa juga kita paksakan, 

harus musyarakahnya ditingkatin atau apa, tergantung kalau misalkan 

proyeklah, proyek pembangunan jalan kayak gitu yah cocoknya 

memang musyrakah, jadi ndak bisa kita mengarahkan kita harus make 

akad tertentu, kenapa pun murabahah lebih dominan karena di 

perbankan sendiri, perbankan syariah khususnya mungkin di BNI 

Syariah itu KPR masih mendominasi, jadi jual beli griya, masih 

mendominasi sehingga murabahah juga masih lebih besar di 

bandingkan akad-akad yang lain.”
52

 

2. Menurut bapak apakah yang menyebabkan rendahnya produk 

mudharabah dan musyarakah dari pada produk murabahah? 

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Itu tadi, karena memang di BNI Syariah sendiri untuk 

portofolio konsumtif sendiri kan konsumtifkan rata-rata 95% 

murabahah, jadi dari situ saja sudah kelihatan condongnya kemana, 
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terus kemudian pembiayaan produktif itu sendiri murabahah juga 

dominan, karena rata-rata untuk investasi, untuk pembelian mesin, 

walaupun ada juga yang kayak misalkan pembayaran rumah perumahan 

dan sebagainya itu pakai akad musyarakah.”
53

 

3. Penyebab dari rendahnya pembiayaan berbasis bagi hasil pada 

perbankan syariah salah satunya adalah karena tingginya risiko dari 

calon pengelola dana karena Moral Hazard dan kurangnya kesiapan 

sumber daya manusia di perbankan syariah. 

a. Bagaimana pendapat bapak terkait pernyataan tersebut ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “yah bisa jadi, terutama kalau yang akad mudharabah ya, 

seperti saya singgung kemarin, karena 100 persen modal dari bank 

selain itu kalau untuk akad musyarakah sendiri kan memang 

musyarakah, mudharabah bagi hasil memang perbankan juga 

menguasai terkait dengan bisnis itu, kalau untuk walaupun sebenarnya 

untuk murabahah sendiri kita juga harus menguasai bisnis utamanya 

nasabah tapi kan lebih dalam lagi kalau misalkan kita membiayai di 

musyarakah karena kita harus tahu, dia pembayarannya itu dominannya 

di bulan-bulan tertentu, atau model bisnisnya seperti apa, kalo 

murabaha kan jelas, apa namanya untuk pembelian skemanya berapa.”
54

 

b. Bagaimana perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan 

pembiayaan berbasis bagi hasil ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Kita itu namanya ada kunjungan berkala, kunjungan berkala 

itu minimal sebenarnya dilakukan 1 tahun 2 kali. Tujuannya itu pertama 

controlling, contorolling nasabahnya itu apakah pembiayaan yang kita 

salurkan itu sudah sesuai belum. Terus kita juga early warning, 

mendeteksi lebih dini apa yang kemungkinan terjadi, kalau misalkan 

katakanlah dia ada permasalahan, entahkah itu permasalahan 
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operasional, hukum, kita tetap harus menjalin komunikasi, terutama 

dengan key person, bagian keuangan, bagian HRD, jadi kita lakukan 

komunikasi.”
55

 

4. Dalam perbankan Konvensional dikenal istilah 5c+7p yang merupakan 

kriteria yang harus dimiliki oleh seorang nasabah jika akan mengajukan 

pembiayaan. Apakah BNI Syariah Kantor Cabang Medan juga 

menggunakan kriteria 5c+7p dalam menyeleksi nasabah ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Kalo disini ada namanya 1p 5c. P nya itu purpose, jadi 

tujuannya itu apa, investasikah, modal kerjakah. 5cnya sama tapi 

sebenarnya terkai hal-hal itu sama ja, tapi kami nggak ngebahas kan 

memang tiap-tiap bank juga nyebutnya aja beda-beda,ada yang cuman 

first way out, secon way out, first way out dari gaji, second way out dari 

jaminan juga ada. kalo ini juga, kalo kami juga biasanya ada beberapa 

aspek mislanya ada aspek manajemen, aspek pemasaran terus namanya 

risiko-risiko. apa intinya sebenarnya yang 7p pasti inclued di analisa.”
56

 

5. Bagaimanakah analisa kriteria calon nasabah yang ingin mendapatkan 

pembiayaan dengan akad mudharabah dan musyarakah pak?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab  

1) Current Rasio itu minimal 1: 2 current rasio itu yaitu perbandingan 

aset lancar dan utang lancar . 

2) Debt equity ratio rasio utang terhadap modal tidak boleh melebihi 2 : 

1 utang kalau di bagi modal tidak boleh lebih dari 2,1. Lebih kecil 

lebih bagus.  

3) Analisa cash flow, dianalisa cash flow itu, pada intinya melihat cash 

in perusahaan, cash out perusahaan dikurangi beban-beban 

operasional, itu masih ada, positif nggak cash flownya, maksudnya 

pendpatan perusahaan itu berapa dikurang pengeluaran-pengeluaran 
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setiap bulan, itu masih positif atau nggak tiap bulannya 

dibandingkan dengan posisi kas.
57

 

Persyaratan lainnya yah seperti juga tercantum dalam:  

1) Tidak ada riwayat menunggak di bank lain, Personal Guarantee, 

Asuransi kebakaran Kalau misalnya modal kerja yah asuransi 

persediaan. 

Kriteria : 

2) Minimal sudah beroperasi 2 tahun. 

3) Perizinan lengkap.
58

 

6. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon mitra usaha dalam 

mendapatkan pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Surat permohonan, Surat persetujuan dewan komisaris, 

Fotocopy KTP/NPWP, Fotocopy akte pendirian, Fotocopy akte 

perubahan, Fotocopy pengesahan mengkumham, SIUP, Surat izin 

lainnya yang terkait, Rekening bank 1 tahun terakhir, Fotocopy sertifikat 

dan IMB.”
59

 

7. Apakah BNI Syariah mewajibkan kepada Mitra usahanya untuk 

membuat laporan usaha dan apakah ada standar baku yang ditetapkan 

oleh perusahaan bapak terkait penyusunan laporan keuangan mitra 

usaha?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “wajib, Hmm kalo laporan keuangan itu sama dengan laporan 

keuangan biasa, tidak ada standar dari bank BNI syariah.”
60

 

8. Apakah dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah ada standar 

biaya terkait jenis usaha yang di jalankan oleh nasabah ?  
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Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Pasti ada, jadi ada namanya tuh checking kewajaran. contolah 

yah misalkan modal kerja untuk perputaran usaha atau pembelian barang 

kita harus melihat lamanya dia perputaran persediaan berapa lama, 

perputaran piutangnya berapa lama,kasnya berapa lama, contoh ada 

namanya tuh working capital game over disitu itu untuk melihat 

kebutuhan modal kerjanya, kalo kebutuhan modal kerjanya melebihi, 

berarti untuk investasinya udah nggak wajar, kita bisa turunkan sesuai 

kita. 20 juta permeter itu juga nggak wajar, jadi kita tetap melihat 

kewajaran investasi, kewajaran dalam pembelian suatu barang, modal 

kerja kalo kebutuhan modal kerjanya , misalkan 1meter. Standarnya sih, 

kalau dibilang standar bakunya nggak cuman kan kita, contoh kita mau 

bangun rumah, kita udah tahu paling 2,5 juta, 3,5 juta, 4 juta itu udah 

paling bagus. klau 7 juta itu udah nggak wajar. Kalo mudharabah, kita 

lihat ratenya, ratenya koperasi itu berapa kalo, rata-rata itu sekitar 18 atau 

24 % , kalau misalkan kita lempar ke mereka 12% berarti sisanya jaid 

pendapatan dia.”
61

 

9. Jaminan merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

nasabah dalam mengajukan pembiayaan. Apakah jaminan yang bernilai 

merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon mitra 

usaha ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Yang pasti iya, karena kan kita harus menerapkan prinsip 

kehati-hatian, karena uang yang kita gunakan adalah uang nasabah, 

dalam hal ini pihak ketiga. Maka kita juga punya kewajiban untuk 

mengembalikannya, salah satu moral hazardnya si nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya di kita, itu adalah jaminan. Jaminan itu macem-

macem jaminan bergerak, tidak bergerak. jaminan itu wajib, pernah ada 

kasus koperasi, tidak ada jaminan. Jaminannya sebenarnya ada, cuman 

eksekuisnya nggak gampang walaupun sebenarnya pembiayaan produktif 
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itu adalah karakter based, jadi yang paling utama kita lihat adalah 

karakternya.”
62

 

10. Menurut pengamatan bapak apakah moral hazard yang dilakukan oleh 

mitra usaha terjadi karena kesengajaan atau ketidatahuan akan aturan 

dalam akad pembiayaan berbasis bagi hasil ?  

Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Costumer Prcessing Head 

menjawab “Yah kita ngga bisa ngejudge gitu sih, ya memang ada, 

sengaja kelihatan, kalau di Sumatera Utara, ini juga, rata-rata habis 

usahnya kencang itu dia lebih konsumtif, contoh beli rumah baru, beli 

mobil, padahal dia kewajibannya belum terpenuhi semua, itu juga harus 

diperhatikan, karena yang namanya orang yah ketika punya uang itu, 

hasrat ingin memiliki suatu barang atau apapun itu pasti ada, kosumtif itu 

pasti ada, yang dulunya mungkin punya mobil merek innova atau avanza 

ketika ada uang beli ranler yang notabenenya sebenarnya nggak perlu, di 

internet sendiri di facebook itu kan udah banyak contohlah mark 

suceberg baju dan ininya juga biasa-biasa aja, banyak pengusah yang 

penampilannya biasa-biasa ajawalaupun memang di kalangan tertentu 

penampilan itu utama, tapi kalu sampai mengabaikan kewajibannya.”
63

 

 

C. Pembahasan  

Hasil penelitian di atas merupakan proses penelitian lapangan yang 

telah dilakukan peneliti selama kurun waktu Februari 2019 dengan 

pemenuhan persyaratan administrasi penelitian dari pengurusan surat izin 

penelitian mulai pada Fakultas Agama Islam  Program Studi Perbankan 

Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hingga persetujuan 

Operational Manager pada BNI Syariah Jl. Adam Malik Medan sebagai 

informan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif tentang, bagaimana perilaku moral hazard nasabah 

dalam meningkatkan pembiayaan bagi hasil. 
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a. Perilaku Moral Hazard 

i. Perilaku Moral Hazard Nasabah Pada PT. BNI Syariah Cabang Medan 

Moral hazard dalam dunia perbankan setidaknya dapat dibedakan atas 

dua tingkatan, yaitu Moral hazard pada tingkat bank dan moral hazard 

pada tingkat nasabah.
64

 Moral hazard pada bank terjadi ketika bank 

syariah sebagai mudharib tidak berhati-hati dalam menyalurkan dana 

sehingga berpotensi menimbulkan moral hazard disisi nasabah dan 

menyebabkan kerugian. Moral hazard pada nasabah umumnya terjadi 

pada produk pembiayaan berbasis pada equity financing (mudharabah dan 

musyarakah) atau biasa dikenal dengan profit loss sharing. Akad 

mudharabah yang tidak mensyaratkan jaminan dan juga memberikan hak 

penuh pada mudharib untuk menjalankan usaha tanpa campur tangan 

shahibul maal dan ditanggungnya kerugian oleh shahibul maal yang 

mengakibatkan akad pembiayaan ini sangat rentan terhadap masalah moral 

hazard. Moral hazard pada sisi nasabah ini merupakan isu global yang 

menyebabkan bank syariah lebih memilih dengan pembiayaan dengan 

basis debt financing (murabahah, istinha, dan salam). Moral hazard 

terjadi karena kecenderungan perilaku-perilaku yang tidak bermoral 

seperti ketidakjujuran, ketidak pedulian, ketidak tahuan atau ketidak 

tabahan hati. PT. BNI Syariah sebagai salah satu bank syariah terbesar di 

Medan mengaku pernah menemukan nasabah yang melakukan perilaku 

moral hazard, seperti yang dituturkan oleh Bapak Arif Hidayat.
65

 

“...Ada, tapi dulu, intinya moral hazard itu kalau memang orang 

itu niatannya tidak bagus, otomatis ujung-ujungnya juga, hasilnya 

juga tidak bagus, karena dia akan menggunakan segala cara, pasti 

dia tidak berpikir pembiayaan ini untuk apa, tapi dia pikir 

pembiayaan itu seolah-olah dia dapat uang, padahal itu kan harus 

dibayar, sehingga artinya dia terjebak sendiri dan ia akan di 

blacklist di seluruh bank.” 

Perilaku moral hazard selain merugikan perbankan, perilaku tersebut 

juga akan merugikan nasabah yang melakukan perilaku moral hazard 
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tersebut. Perilaku tersebut membawa konsekuensi nasabah tersebut akan di 

Black list oleh Bank Indonesia, dan akhirnya nasabah tersebut akan sulit 

untuk mendapatkan pembiayaan di seluruh bank, Hal ini sejalan dengan 

pendapat Umer Chapra dalam Hadi, yang mengatakan bahwa orang yang 

tidak berlaku jujur dalam mudharabah nantinya tidak akan dipercaya dan 

tidak dapat bersaing dalam mendapatkan pembiayaan mudharabah untuk 

kedua kalinya sehingga dia tidak akan melakukan hal tersebut. Nasabah 

yang mengambil pembiayaan lalu tidak membayarnya selain mendapat 

reputasi jelek di mata perbankan, nasabah tersebut juga perlu memahami 

bahwa pembiayaan itu adalah utang yang harus dibayar. Sehingga 

motivasi atau niat nasabah dalam mengambil pembiayaan harus berangkat 

dari niat yang jernih dan, tujuannya harus jelas.
66

 

Selain itu, Bapak Arif Hidayat juga memberikan contoh moral hazard 

yang pernah terjadi di BNI syariah.
67

  

“...moral hazard itu kurang bagus ya, contohnya dia punya rumah, 

kemudian nggak terjual-jual gitu, karena tidak terjual-jual 

kemudian dia manipulasi dengan menggunakan fasilitas KPR, 

seolah-olah orang lain beli rumahnya, setelah dia dapatkan 

pembiayaannya, dia tidak bayar, jadi mereka kayak fraud, ngerjain 

bank, itulah salah satu contoh moral hazard, jadi sebenarnya kalau 

nasabah itu betul-betul berniat untuk minta pembiayaan, pasti dia 

akan memenuhi semua persyaratan dari pihak bank, seperti 

misalnya diminta jaminan tambahan, sebenarnya bukan untuk 

mempersulit nasabah itu, tapi untuk melihat keseriusannya, kalo 

dia serius mampu mengambil pembiayaannya pasti dia akan 

menyerahkan semua yang dipersyaratkan sama bank, tapi kalau dia 

tidak serius, dia pasti akan protes ke banknyakan.”  

Jadi salah satu perilaku moral hazard yang terjadi di BNI Syariah 

adalah Fraud. Fraud atau penipuan adalah sebuah perilaku yang 

merugikan orang lain atau lembaga lain. Moral hazard yang seperti ini 

adalah moral hazard yang memang terjadi karena kesengajaan dari 

nasabah tersebut, adanya perilaku moral hazard yang dilakukan nasabah 

pada dasarnya akan membuat bank akan lebih berhati-hati dalam 
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menyalurkan pembiayaannya, karena risiko yang akan dihadapi oleh bank 

akan semakin tinggi. Perilaku nasabah yang melakukan Fraud atau 

kecurangan ini akan membuat bank syariah akan semakin berhati-hati 

dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil. Perilaku tersebut juga 

akan memperburuk citra nasabah di mata bank syariah. Fraud yang 

dilakukan oleh nasabah disebabkan oleh asimetri informasi, karena bank 

kurang mengetahui usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut. 

Berdasarkan konteks teori keagenan moral hazard terjadi ketika ada 

asimetri informasi antara prinsipal sebagai pemilik perusahaan dengan 

agen sebagai pengelola perusahaan. Agen adalah pihak yang mempunyai 

informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan, sehingga mengetahui 

kondisi dan prospek perusahaan di masa datang. Moral hazard akan terjadi 

ketika agen mempunyai niat untuk memaksimumkan kekayaannya tanpa 

memperhatikan kepentingan pihak lain terutama prinsipal. Kekayaan yang 

diperoleh agen dari mengelola dana pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. Adanya asimetri Informasi akan menyebabkan perilaku 

moral hazard semakin tinggi.  

Menurut Bank BNI syariah salah satu yang membuat nasabah 

melakukan perilaku moral hazard adalah karena peningkatan keinginan 

atau perilaku konsumtif nasabah pada saat usaha yang dijalankannya 

mengalami kemajuan, sehingga ada beberapa nasabah yang biasa lupa 

dengan kewajibannya, seperti yang disampaikan oleh Consumer 

Processing Head Bapak Arif Ananda Hasibuan berikut ini :
68

 

“...Kalau di Sumatera Utara ini, rata-rata habis usahanya kencang 

itu dia lebih konsumtif, contoh beli rumah baru, beli mobil, 

padahal dia kewajibannya belum terpenuhi semua, itu juga harus 

diperhatikan, karena yang namanya orang yah ketika punya uang 

itu, hasrat ingin memiliki suatu barang atau apapun pasti ada ya, 

Kosumtif itu pasti ada, yang dulunya mungkin punya mobil merek 

innova/avanza, ketika ada uang beli ranler yang notabenenya, 

sebenarnya nggak perlu, di internet sendiri di facebook itu kan 

udah banyak contohlah, mark suckerberg baju dan ininya juga 
biasa-biasa aja, banyak pengusaha yang penampilannya biasa-biasa 
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aja walaupun memang di kalangan tertentu penampilan itu utama, 

tapi kalau sampai mengabaikan kewajibannyakan ya buat apa.”  

Dari pernyataan ini bisa disimpulkan bahwa perilaku konsumtif juga 

menjadi salah satu faktor yang mendorong adanya perilaku moral hazard. 

Moral hazard bukan hanya terjadi karena faktor sengaja seperti tidak mau 

membayar angsuran atau pinjaman akan tetapi menunda untuk membayar 

angsuran atau pinjaman juga termasuk moral hazard. Dalam islam, umat 

Islam dianjurkan untuk memenuhi setiap akad-akadnya yang telah 

dilakukannya.  

Perilaku moral hazard yang terjadi di Bank BNI syariah dapat 

disimpulkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Perilaku Moral Hazard Pada PT. BNI Syariah KC Medan 

Perilaku Moral Hazard Penjelasan 

Tidak membayar pembiayaan Salah satu perilaku moral hazard yang terjadi 

adalah nasabah mengambil pembiayaan lalu tidak 

memenuhi kewajibannya untuk membayar. 

Perilaku tersebut membawa konsekuensi nasabah 

tersebut akan di Black list oleh Bank Indonesia, 

dan akhirnya nasabah tersebut akan sulit untuk 

mendapatkan pembiayaan di seluruh bank. Salah 

satu faktor pendorong yang membuat nasabah 

melakukan perilaku moral hazard adalah karena 

dorongan perilaku konsumtif dari nasabah tersebut.  

Manipulasi biaya  

 

Perilaku manipulasi biaya terjadi utamanya di 

pembiayaan Musyarakah. Nasabah memanipulasi 

harga-harga bahan baku yang digunakan dalam 

proyek tersebut. Mitra usaha melakukan Mark-up 

untuk meningkatkan keuntungan yang didapatkan.  

Fraud/ kecurangan  

 

Fraud/ kecurangan yang terjadi di bank BNI 

syariah adalah mengalihkan tanggung jawab 

nasabah dengan menggunakan fasilitas KPR 

(kredit perumahan Rakyat) ke orang lain yang 



   

sebenarnya fiktif atau tidak ada, sehingga 

pembiayaan tersebut tidak dibayar oleh nasabah 

tersebut. Moral hazard yang seperti ini adalah 

moral hazard yang memang terjadi karena 

kesengajaan dari nasabah tersebut, Adanya 

perilaku moral hazard yang dilakukan nasabah 

pada dasarnya akan membuat bank akan lebih 

berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaannya, 

karena risiko yang akan dihadapi oleh bank akan 

semakin tinggi.  

 

ii. Pandangan Bank Syariah terhadap perilaku Moral Hazard pada 

Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil  

Moral hazard dalam dunia perbankan setidaknya dapat dibedakan atas 

dua tingkatan, yaitu Moral hazard pada tingkat bank dan moral hazard 

pada tingkat nasabah.
69

 Moral hazard pada bank terjadi ketika bank 

syariah sebagai mudharib tidak berhati-hati dalam menyalurkan dana 

sehingga berpotensi menimbulkan moral hazard disisi nasabah dan 

menyebabkan kerugian. Moral hazard pada nasabah umumnya terjadi 

pada produk pembiayaan berbasis pada equity financing (mudharabah dan 

musyarakah) atau biasa dikenal dengan profit loss sharing. 

Moral hazard peminjam (debitur) terhadap bank adalah moral hazard 

yang dilakukan peminjam umumnya disebabkan oleh asimetri informasi 

yang sangat tinggi. Bank dapat saja hanya mengetahui sedikit informasi 

tentang kemampuan dan kemauan peminjam untuk membayar 

dibandingkan dengan pengetahuan dari peminjam itu sendiri. Pada tingkat 

asimetri informasi yang tinggi, bank tidak dapat mendesain kontrak yang 

dapat mengamankan secara penuh dana yang ditempatkan pada debitur. 

Secara prosedural pemberian kredit memang telah melalui proses analisis 

yang cermat, bahkan untuk saat ini keputusan pemberian kredit dilakukan 
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oleh komite perkreditan bukan oleh orang tertentu atau analisis kredit. 

Namun demikian, peminjam dapat berubah perilakunya setelah 

mendapatkan pinjaman bank misalnya dengan memilih kegiatan yang 

tidak disetujui oleh bank, misalnya digunakan untuk bisnis yang berisiko 

sangat tinggi. Kredit tersebut akan memberikan manfaat melebihi tingkat 

bunga yang dibayarkan, namun bila usaha debitur bangkrut maka bank 

yang ikut menanggungnya.
70

  

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang paling rentan 

terhadap risiko moral hazard karena pembiayaan mudharabah yang di 

aplikasikan di Bank BNI syariah adalah Mudharabah Mutlaqah, dimana 

100 persen modal yang digunakan nasabah dalam menjalankan usahanya 

adalah modal dari perbankan. Oleh karena itu akad muḍharabah termasuk 

kelompok Natural Uncertainty Contracts yang tidak memberikan 

kepastian return atau pengembalian, baik dari segi jumlah maupun 

waktunya. Sehingga pembiayaan Mudharabah memiliki market share 

yang lebih rendah jika di bandingkan pembiayaan lain yang ada di BNI 

syariah. Hal ini disampaikan saat wawancara dengan Bapak Arif Ananda 

Hasibuan yang merupakan Consumer Processing Head dari bank BNI 

Syariah:
71

 

“...yah bisa jadi, terutama kalau yang akad mudharabah ya, seperti 

yang saya singgung kemarin karena 100 persen modal dari bank 

selain itu kalau untuk akad musyarakah sendiri kan memang 

musyarakah, mudharabah bagi hasil memang perbankan juga 

menguasai terkait dengan bisnis itu, walaupun sebenarnya untuk 

murabahah sendiri kita juga harus menguasai bisnis utamanya 

nasabah tapi kan lebih dalam lagi kalau misalkan kita membiayai di 

musyarakah karena kita harus tahu dia pembayarannya itu 

dominannya di bulan-bulan tertentu, atau model bisnisnya seperti 

apa, kalo murabahah kan jelas, untuk pembelian skemanya 

berapa.”  
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Hal ini kemudian dibuktikan dengan data komposisi pembiayaan 

berbasis bagi hasil pada PT. BNI syariah tahun 2015-2017 yang cenderung 

stagnan di pembiayaan mudharabah. 

Tabel 4.2 Komposisi Pembiayaan Produktif pada PT. BNI Syariah Tahun 

2015-2017 

Jenis Pembiayaan 2015 2016 2017 

Mudharabah Rp. 1.279.950 Rp. 1.198.408 Rp.   888.794 

Musyarakah Rp. 2.168.804 Rp. 3.012.748 Rp. 4.586.209 

Murabahah Rp. 8.288.177 Rp. 9.750.434 Rp. 10.708.453 

Sumber:https://www.bnisyariah.co.id/perusahaan/hubunganinvestor/laporankeuanganbulanan  

Tabel ini menunjukkan bahwa komposisi di pembiayaan berbasis bagi 

hasil, dalam hal ini pembiayaaan mudharabah dan musyarakah jauh lebih 

rendah dengan akad murabahah yang notabenenya adalah pembiayaan 

komsumtif. Dari data tersebut bisa dilihat bahwa pembiayaan yang 

berbasis jual beli dalam hal ini murabahah masih mendominasi dan terus 

meningkat dalam setiap tahunnya, dibandingkan pembiayaan mudharabah, 

hal ini diakibatkan karena adanya perilaku moral hazard nasabah. 

Penyebab rendahnya pembiayaan berbasis bagi hasil juga di sampaikan 

oleh Bapak Arif Ananda Hasibuan.
72

  

“...Kalau kami sebenarnya tunduknya dengan kebutuhan, jadi si 

nasabahnya itu sendiri kebutuhannya seperti apa, kita memberikan 

solusi sesuai dengan kebutuhannya, jadi nggak bisa juga kita 

paksakan, harus musyarakahnya ditingkatin atau apa, tergantung 

kalau misalkan proyeklah, proyek pembangunan jalan kayak gitu 

yah cocoknya memang musyarakah, jadi tidak bisa kita 

mengarahkan kita harus make akad tertentu, kenapa pun 

murabahah lebih dominan karena di perbankan sendiri, perbankan 

syariah khususnya mungkin di BNI syariah itu KPR masih 

mendominasi, jadi jual beli griya, masih mendominasi sehingga 

murabahah juga masih lebih besar di bandingkan akad-akad yang 

lain.”  

Dari keterangan yang disampaikan Bapak Arif Ananda Hasibuan, kita 

bisa menyimpulkan bahwa rendahnya pembiayaan mudharabah di BNI 

Syariah terjadi karena permintaan dari nasabah memang yang kurang. 

Persentase pembiayaan khususnya di BNI Syariah Kanntor Cabang Medan 
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sangat rendah. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Arif Ananda 

Hasibuan berikut :
73

 

“...Itu karena memang di BNI Syariah sendiri untuk portofolio 

konsumtif sendiri kan konsumtifkan rata-rata 95% murabahah, jadi 

dari situ saja sudah kelihatan condongnya kemana, terus kemudian 

pembiayaan produktif itu sendiri murabahah juga dominan, karena 

rata-rata untuk investasi, untuk pembelian mesin, walaupun ada 

juga yang kayak misalkan pembayaran perumahan dan sebagainya 

itu pake akad musyarakah.”  

Dari data diatas kita bisa menyimpulkan bahwa bank syariah masih 

sangat berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. 

Karena bank hanya berfungsi sebagai mediator antara nasabah penabung 

dan nasabah yang meminjam. Hal ini dilakukan bank utuk menjaga 

amanah yang telah diberikan oleh nasabah telah mempercayakan 

tabungannya di Bank Syariah.  

Selain itu tingginya risiko yang akan dihadapi oleh bank syariah juga 

membuat Pihak Bank Syariah menyalurkan pembiayaan dalam bentuk bagi 

hasil ke lembaga-lembaga keuangan syariah (Linkages) seperti Koperasi 

syariah dan Baitul Mall Wa Tamwil sebelum sampai ke End User. Berikut 

wawancara dengan Bapak Arif Ananda Hasibuan terkait hal tersebut :
74

  

“...Sebenarnya kalau boleh dibilang tergantung jenis usaha, kalau 

misalkan kita terkait akad itu, jadi kita nggak bisa gitu semuanya di 

musyarakahin semuanya di mudharabahin, nggak bisa gitu juga. 

contoh kita mau beli alat, mau beli alat ya cocoknya murabahah, 

karena pembelian. dia mau beli stok cocoknya murabahah, 

musyarakah itu rata-rata proyek, mudharabah yah Linkages, bisa 

juga kalo untuk, sebenarnya modal kerja pun bisa musyarakah, tapi 

terkadang si nasabahnya itu agak ribet mungkin yah untuk bikin 

laporan keuangan bulanan karena kan kalau dia harus melaporkan 

keuangan bulanannya, karenakan kalau musyarakah, itulah kenapa 

lebih memilih murabahah,”  

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Arif Hidayat :
75
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“..Pembiayaan mudharabah lebih banyak disalurkan ke lembaga-

lembaga keuangan begitu, koperasi syariah, tidak langsung ke end 

user.”  

Keputusan BNI Syariah untuk menyalurkan pembiayaan ke lembaga-

lembaga keuangan Mikro Syariah sebelum sampai ke end user merupakan 

salah satu bukti bahwa sebenarnya bank syariah masih sangat hati-hati 

dalam menyalurkan pembiyaan bagi hasil ini. 

iii. Dampak Perilaku Moral Hazard Nasabah Dalam Meningkatkan 

Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil  

Perilaku moral hazard yang dilakukan oleh nasabah akan membawa 

dampak yang buruk, baik bagi nasabah itu sendiri maupun untuk pihak 

perbankan syariah itu sendiri. Hasil wawancara dengan Bapak Arif 

Hidayat selaku SME Account Officer bank BNI syariah.
76

 

“...Kalau apa kan ada yang terlambat, pertama berpengaruh ke 

dirinya sendiri, yah kemudian karena ketika dia tidak 

membayarkan, semakin dia tidak membayar pembiayaan, otomatis 

eee di mata bank reputasinya jelek, karena sekarang ada info bank, 

jadi di seluruh bank dia akan kesulitan juga meminjam, sudah 

kesulitan meminjam. jadi semua bank sudah tau, jadi kalau semua 

bank sudah tau yaa itu tanggung sendiri. Eee tapi itu mungkin akan, 

kita lakukan tindakan, kita akan surati, jelasnya akan kembali 

membayar.” 

Perilaku Moral hazard yang dilakukan nasabah akan berpengaruh 

terhadap nasabah, Karena reputasinya di mata bank akan buruk, sehingga 

bank tidak akan lagi memberikan pembiayaan ke nasabah tersebut. Hal 

ini juga berlaku di semua bank karena adanya info bank, Info bank adalah 

informasi terkait nasabah yang sudah di blacklist di bank tertentu, 

sehingga nasabah yang namanya sudah di blacklist akan kesusahan 

mencari pembiayaan di bank manapun. Perilaku Moral hazard yang 

dilakukan nasabah juga akan membuat bank syariah akan semakin 

berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil dalam 

hal ini pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Hal ini kemudian akan 

berdampak terhadap persepsi bank syariah terhadap nasabah, bank 

syariah akan lebih memperketat proses penyeleksian pembiayaan 
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berbasis bagi hasil, sehingga market share pembiayaan berbasis bagi 

hasil akan menurun, seiring menurunnya tingkat kepercayaan bank 

terhadap nasabah. Bank akan memilih menyalurkan pembiayaan ke 

pembiayaan yang sifatnya pasti seperti pembiayaan murabahah, karena 

risiko Moral hazardnya lebih rendah. 

b. Langkah-Langkah Meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil 

1. Mitigasi Terhadap Perilaku Moral Hazard Nasabah Dalam 

Meningkatkan Pembiayaan Bagi Hasil 

Menurut Kampus Besar Bahasa Indonesia. Mitigasi adalah 

menjadikan berkurang kekasaran atau kesuburannya atau tindakan 

mengurangi dampak bencana. Mitigasi bencana adalah serangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman atau 

risiko. Moral hazard merupakan risiko yang akan dihadapi oleh 

perbankan syariah saat ini, oleh karena itu dibutuhkan mitigasi untuk 

mengurangi risiko tersebut. Mitigasi ini kemudian dibagi menjadi 2 tahap 

sebagai berikut: 

1. Mitigasi Pra-akad  

Mitigasi pra akad adalah sebuah tindakan yang dilakukan pihak 

bank syariah sebelum di lakukannya akad pembiayaan antara pihak 

nasabah dan pihak perbankan syariah. Tindakan ini merupakan usaha 

pendeteksian dini (early warning) yang dilakukan bank syariah untuk 

menilai calon nasabah yang akan mengambil pembiayaan bagi hasil. 

Hal-hal yang dilakukan oleh BNI Syariah adalah sebagai berikut : 

1) Analisis Karakter Nasabah 

Pembiayaan yang berbasis bagi hasil merupakan pembiayaan 

yang berlandaskan kepercayaan, akan tetapi pada zaman sekarang 

sangat sulit untuk memilih orang yang memiliki sifat amanah. Oleh 

karena itu, Bank Syariah harus menganalisa calon nasabah dengan 

ketat sehingga bisa meminimalkan risiko-risiko yang datang dari 

karakter nasabah tersebut. Dalam perbankan Konvensional kita 

mengenal istilah 5C+7P yaitu prinsip-prinsip pemberian kredit. 



   

Jadi sebelum menyalurkan kredit bank harus menilai nasabah 

tersebut. Bank syariah juga menerapkan prinsip-prinsip tersebut, 

seperti yang disampaikan Bapak Arif Ananda Hasibuan berikut : 
77

 

“...Kalo disini ada namanya 1p 5c. P nya itu purpose, jadi 

tujuannya itu apa, investasikah, modal kerjakah. 5cnya sama 

tapi sebenarnya terkait hal-hal itu sama aja, tapi kami tidak 

ngebahas kan memang tiap-tiap bank juga nyebutnya aja 

beda-beda, ada yang cuman first way out, secon way out, first 

way out dari gaji, second way out dari jaminan juga ada. kalo 

ini juga, kalo kami juga biasanya ada beberapa aspek 

misalnya ada aspek manajemen, aspek pemasaran terus 

namanya risiko-risiko. apa intinya sebenarnya yang 7p pasti 

inclued di analisa.”  

Jadi prinsip-prinsip pemberian kredit atau pembiayaan, juga di 

praktekkan di perbankan syariah, karena bank syariah harus 

memahami tujuan dan karakter serta kemampuan nasabah yang 

akan mengambil pembiayaan berbasis bagi hasil. Tujuan dari 

pengambilan pembiayaan di bank syariah adalah hal yang sangat 

penting. Karena pembiayaan di bank syariah juga harus disalurkan 

ke bisnis-bisnis atau usaha yang halal.  

Analisis prinsip pemberian pembiayaan 5C tersebut adalah:  

1) Character (karakter)  

Yaitu untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat kejujuran 

yaitu kemauan untuk memenuhi kewajibannya.  

2) Capacity (kemampuan)  

Adalah suatu penilaian kepada calon debitur mengenai 

kemampuan melunasikewajiban-kewajibannya dari kegiatan 

usaha yang dilakukannya yang akan dibiayaioleh bank.  

3) Capital (modal)  

Adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh 

calon debitur diukur dengan posisi perusahaan secara 

keseluruhan yang ditunjukkan oleh rasio finansialnya dan 

penekanan pada komposisi modalnya.  
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4) Colateral (jaminan)  

Adalah barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau 

debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini 

bertujuan untuk alat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan 

kredit tersebut gagal.  

5) Condition of economic (kondisi ekonomi)  

Adalah untuk mengetahui sejauh mana kondisi yang 

mempengaruhi perekonomian suatu negara akan memberikan 

dampak negatif maupun positif terhadap perusahaan yang 

memperoleh dana  

Analisa ini merupakan wujud kehati-hatian Bank Bni syariah 

sebelum menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil ini, 

mengingat dana berasal dari nasabah yang mempercayakan 

uangnya dikelola oleh perbankan syariah. 

2) Analisa Laporan Keuangan  

Pemeriksaan dan analisa terkait laporan keuangan nasabah yang 

akan mengambil pembiayaan di bank syariah adalah hal yang 

sangat penting, karena Bank Syariah untuk mengurangi risiko 

nasabah tidak mampu membayar kewajibannya pada waktu atau 

saat jatuh tempo. Oleh karena itu analisa laporan keuangan harus 

dilakukan oleh bank syariah terlebih dahulu. Analisa kriteria calon 

nasabah yang ingin mendapatkan pembiayaan dengan akad 

mudharabah dan musyarakah yang dilakukan BNI Syariah 

menurut Bapak Arif Ananda Hasibuan selaku Consumer 

Processing Head adalah sebagai berikut: 
78

 

1. Current Rasio itu minimal 1: 2 current rasio itu yaitu 

perbandingan aset lancar dan utang lancar. 

2. Debt equity ratio rasio utang terhadap modal tidak boleh 

melebihi 2:1 utang kalau di bagi modal tidak boleh lebih dari 

2:1. Lebih kecil lebih bagus. 
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3. Analisa cash flow, dianalisa cash flow itu, pada intinya melihat 

cash in perusahaan, cash out perusahaan dikurangi beban-

beban operasional, itu masih ada, positif nggak cash flownya, 

maksudnya pendpatan perusahaan itu berapa dikurang 

pengeluaran-pengeluaran setiap bulan, itu masih positif atau 

nggak tiap bulannya dibandingkan dengan posisi kas.  

Analisa-analisa diatas dapat mengurangi kemungkinan risiko 

yang akan dihadapi oleh BNI syariah, karena sebelum menyalurkan 

pembiayaan bank syariah terlebih dahulu memeriksa kesehatan 

laporan keuangan perusahaan atau mitra usaha yang akan 

mengambil pembiayaan, karena sehat tidaknya sebuah perusahaan 

dapat dilihat dari laporan keuangannya. 

3)  Persyaratan Yang Ketat 

Persyaratan yang di ajukan oleh bank juga sangatlah penting 

sebagai langkah untuk mengurangi risiko pembiayaan. Usaha dari 

nasabah yang akan mengambil pembiayaan haruslah usaha yang 

resmi, sehingga nasabah harus memenuhi persyaratan-persyaratan 

yang di syaratkan oleh bank syariah, sebagai wujud keseriusan 

mengambil pembiayaan, berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi 

calon nasabah yang disampaikan oleh Consumer Processing Head, 

Bapak Arif Ananda Hasibuan: 
79

 

“...Surat permohonan, Surat persetujuan dewan komisaris, 

Fotocopy KTP/NPWP mitigasi, Fotocopy akte pendirian, 

Fotocopy akte perubahan, Fotocopy pengesahan 

mengkumham, SIUP, Surat izin lainnya yang terkait, 

rekening bank 1 tahun terakhir, Fotocopy sertifikat, Izin 

Mendirkan Bangunan (IMB).” 

Selain itu Bapak Wahyu Hidayat juga menyampaikan 

persyaratan lain yang harus dipenuhi nasabah yaitu : 
80

 

“...Persyaratan lainnya yah seperti juga tercantum dalam. 

Tidak ada riwayat menunggak di bank lain, Personal 
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Guarantee, Asuransi kebakaran. Kalau misalnya modal kerja 

yah asuransi persediaan”. 

Selain persyaratan-persyaratan tersebut, BNI syariah juga 

memberikan kriteria-kriteria usaha yang bisa mendapat pembiayaan 

berbasis bagi hasil, seperti yang didituturkan oleh Bapak Arif 

Ananda Hasibuan yaitu : 
81

 

“...Minimal sudah beroperasi 2 tahun dan perizinan lengkap.”  

4) Jaminan  

Jaminan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh calon 

nasabah di BNI Syariah, jaminan merupakan wujud kehati-hatian 

bank syariah. Berikut kutipan wawancara bersama Bapak Arif 

Ananda Hasibuan :
82

 

“...Yang pasti iya, karena kan kita harus menerapkan prinsip 

kehati-hatian, karena uang yang kita gunakan adalah uang 

nasabah, dalam hal ini pihak ketiga, maka kita juga punya 

kewajiban untuk mengembalikannya, salah satu moral 

hazardnya si nasabah dalam memenuhi kewajibannya di kita, 

itu adalah jaminan. Jaminan itu macem-macem jaminan 

bergerak, tidak bergerak”  

Sebenarnya Jika berbicara tentang jaminan, sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

mudharabah bahwa pada prinsipnya, dalam pembiayaan 

mudharabah tidak diperbolehkan meminta jaminan kepada pihak 

mudharib, namun agar mudharib tidak melakuka penyimpangan, 

LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. Dan 

jaminan tersebut hanya dapat dicairkan jika mudharib terbukti 

melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati 

bersama dalam akad. Sebenarnya setiap bank memiliki kebijakan 

masing-masing terkait prosedur yang harus dilalui sampai seorang 

nasabah berhak mendapatkan pembiayaan tersebut. Seperti pada 

PT. BNI Syariah Kantor Cabang Medan tidak semua nasabah 
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mudharabah wajib memberikan jaminan. Seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Arif Ananda Hasibuan :
83

  

“...Jaminan itu wajib, pernah ada kasus koperasi, tidak ada 

jaminan. Jaminannya sebenarnya ada, cuman ekskusnya 

nggak gampang walaupun sebenarnya pembiayaan produktif 

itu adalah character based, jadi yang paling utama kita lihat 

adalah karakternya”  

Dari wawancara diatas kita bisa menyimpulkan bahwa dalam 

beberapa keadaan BNI Syariah tidak mewajibkan adanya jaminan, 

jika nasabah tersebut memiliki karakter yang baik menurut 

penilaian bank BNI syariah. Tapi secara umum jaminan adalah 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh calon nasabah, sebagai wujud 

kehati-hatian bank. Tingginya risiko yang dihadapi bank syariah 

dalam pembiayaan dengan akad mudharabah menyebabkan bank 

lebih ketat dalam memilih nasabah pembiayaan dengan akad 

mudharabah. Hal ini juga berdampak pada rendahnya tingkat 

pembiayaan dengan akad mudharabah dibandingkan dengan akad 

murabahah dan musyarakah.  

2. Mitigasi Pasca Akad  

Moral hazard merupakan asimetri informasi yang terjadi setelah 

transaksi dilakukan, hal ini memberikan kedudukan kepada pemberi 

kredit dalam hal ini bank syariah untuk berada dalam posisi penerima 

risiko dari usaha yang dilakukan oleh peminjam. Mitigasi pasca akad 

adalah usaha pencegahan perilaku moral hazard nasabah setelah bank 

memberikan pembiayaan kepada nasabah. Pengawasan secara berkala 

merupakan salah satu langkah yang dilakukan oleh BNI Syariah, 

berikut wawancara bersama Consumer Processing Head, Bapak Arif 

Ananda Hasibuan terkait pengawasan yang dilakukan oleh BNI 

Syariah Kantor Cabang Medan.
84

  

“...Kita itu namanya ada kunjungan berkala, kunjungan berkala 

itu minimal sebenarnya dilakukan 1 tahun 2 kali. Tujuannya itu 
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pertama, controlling, controlling nasabahnya itu apakah 

pembiayaan yang kita salurkan itu sudah sesuai belum. Terus 

kita juga early warning, mendeteksi lebih dini apa yang 

kemungkinan terjadi, kalau misalkan katakanlah dia ada 

permasalahan, entahkah itu permasalahan operasional, hukum, 

kita tetap harus menjalin komunikasi, terutama dengan key 

person, bagian keuangan, bagian HRD, jadi kita lakukan 

komunikasi.”  

Hal ini juga di perkuat dengan wawancara bersama Bapak SME 

Account Officer, Bapak Adi Hidayat :
85

 

“...Hmm kita kan setiap beberapa bulan itu kita lakukan 

kunjungan, memantau usahanya tetap jalan, melihat kondisi 

keuangannya, melihat kondisi usahanya, melihat jalannya 

usahanya, melihat apa lagi itu, ee kemampuan mengelola 

keuangannya, semuanya kita analisa makanya kita selalu pantau, 

bagaimana jalannya usahanya nasabah, kita selalu intens, 

sebulan sekali. Selain kunjungan kita kan juga pemantauan 

terhadap situasi ekonomi yang terkait gitu. Misalnya jatuh harga 

atau tidak setabilnya harga perekonomian pasar, kan itu 

berpengaruh ke nasabah yang terkait makanya kita lihat situasi 

ekonomi, kita juga langsung bertanya ke nasabahnya.”  

Pengawasan merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh 

bank syariah, untuk menjalin komunikasi dengan nasabah, sehingga 

bank syariah lebih mengerti dengan usaha yang dijalankan oleh 

nasabah, sehingga BNI Syariah dapat mendeteksi lebih awal jika 

nasabah melakukan perilaku menyimpang. Terkait pengawasan BNI 

Syariah tidak memiliki kendala yang berarti, hal ini disampaikan oleh 

Bapak Adi Hidayat, sehingga BNI Syariah dapat memantau jalannya 

usaha nasabah.86  

“...Kalau kita produk alhamdulillah lumayan cukup, nggak ada 

masalah, paling yang dibutuhkan itu fasilitas kendaraan, 

kendaraan operasional, tinggal atur waktunya aja.”  

Selain pengawasan yang ketat BNI syariah juga mewajibkan 

nasabah untuk melaporkan laporan keuangannya, hal ini disampaikan 

oleh Bapak Arif Ananda Hasibuan, selaku Consumer Processing 
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Head. Wawancara terkait kewajiban melaporkan laporan keuangan 

nasabah:
87

  

“...wajib, Hmm kalo laporan keuangan itu sama dengan laporan 

keuangan biasa, tidak ada standar dari bank BNI syariah.”  

Hal ini dilakukan pihak perbankan syariah karena pembiayaan 

berbasis bagi hasil adalah pembiayaan yang rentan terhadap 

manipulasi keuntungan sehingga BNI Syariah mewajibkan hal 

tersebut.  

Langkah mitigasi yang bisa di tempuh oleh bank syariah adalah 

penetapan standar biaya. Standar biaya berfungsi agar nasabah tidak 

melakukan keterkaitnya harga-harga bahan baku maupun biaya 

operasional usahanya. Berikut wawancara bersama Consumer 

Processing Head, Bapak Arif Ananda Hasibuan terkait standar biaya: 

88
 

“...Pasti ada, jadi ada namanya tuh checking kewajaran. contolah 

contoh yah misalkan modal kerja untuk perputaran usaha atau 

pembelian barang kita harus melihat lamanya dia perputaran 

persediaan berapa lama, perputaran piutangnya berapa lama, 

kasnya berapa lama, contoh ada namanya tuh working capital 

game over disitu itu untuk melihat kebutuhan modal kerjanya, 

kalo kebutuhan modal kerjanya melebihi, berarti untuk 

investasinya udah nggak wajar, kita bisa turunkan sesuai kita. 20 

juta permeter itu juga nggak wajar, jadi kita tetap melihat 

kewajaran investasi, kewajaran dalam pembelian suatu barang, 

modal kerja kalo kebutuhan modal kerjanya, misalkan 1 meter. 

Standarnya sih, kalau dibilang standar bakunya nggak cuman 

kan kita, contoh kita mau bangun rumah, kita udah tahu paling 

2,5 juta, 3,5 juta, 4 juta itu udah paling bagus. klau 7 juta itu 

udah nggak wajar. Kalo mudharabah, kita lihat ratenya, ratenya 

koperasi itu berapa kalo, rata-rata itu sekitar 18 atau 24 %, kalau 

misalkan kita lempar ke mereka 12% berarti sisanya jadi 

pendapatan dia.”  

Artinya BNI Syariah sudah menetapkan standar biaya, sehingga 

nasabah yang mempunyai niat untuk memanipulasi harga, dapat di 

deteksi oleh perbankan syariah. 
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2. Peran Motivasi Spiritual Nasabah dalam Meningkatkan Pembiayaan Bagi 

Hasil 

Clifford Geertz dan Mitsuo Nakamura 1994 dalam (Rahmawaty 2012) 

telah menunjukkan dalam penelitiannya bahwa agama Islam dapat 

berpengaruh positif terhadap perilaku ekonomi masyarakat pemeluknya. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas karyawan sesuai dengan 

agamanya masing-masing berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

kerjanya. Sikap kerja tersebut meliputi komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya sikap kerja ini berdampak langsung terhadap 

produktivitas kerja.
89

  

Motivasi spiritual seseorang memiliki peranan penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku manusia. Konsep motivasi spiritual ini 

dapat digunakan secara ekstensif dalam memprediksi perilaku individual 

yang beragam, seperti etos kerja, sikap kerja, kinerja, perilaku ekonomi 

dan perilaku menabung. Dengan demikian, konsep motivasi spiritual ini 

juga dapat digunakan untuk memberikan penjelasan yang lebih feasible 

terhadap perilaku nasabah bank syari‟ah dalam mengelola dana yang 

telah disalurkan oleh perbankan syariah, utamanya dalam pembiayaan 

berbasis bagi hasil, yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah.  

Pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah merupakan 

pembiayaan yang bergantung terhadap karakter nasabah/ Character 

Based, Karakter atau tingkah laku dipengaruhi oleh kekuatan yang 

menjadi pendorongnya. Motivasi Spiritual merupakan salah satu 

pendorong yang dapat memengaruhi karakter setiap nasabah. Spiritual 

atau agama yang akan menjadi standar dalam mengaktualisasikan 

dirinya. Logika berpikir yang melandasinya adalah perilaku ekonomi 

seseorang pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya guna mencapai maslahah (kesejahteraan). Seseorang yang 

memiliki motivasi spiritual yang tinggi akan mempertimbangkan dimensi 
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spiritual dalam menggunakan produk pembiayaan yang memang murni 

syariah, lalu menggunakannya sesuai dengan kontrak atau akad yang 

telah disepakati antara pihak perbankan dan nasabah. Dengan demikian, 

motivasi spiritual diprediksi sebagai variabel yang dapat mempengaruhi 

perilaku nasabah dalam mengelola dan melaporkam pembiayaan yang 

telah disalurkan oleh perbankan syariah. Berikut kutipan wawancara 

dengan Bapak Arif Hidayat terkait peran Motivasi Spiritual terhadap 

perilaku nasabah BNI syariah. 
90

 

“...Motivasi spiritual biasa sih kita, jadi yah kelebihannya kalau di 

bank syariah itu artinya kita juga menyadarkan ke nasabah, apalagi 

pembiayaan itu kan utang, kalau ndak dibayar itu kan nanti 

bagaimana kan, karena islam itu bukan hanya saat hidup di dunia”  

Dari penjelasan diatas kita bisa menyimpulkan bahwa motivasi 

spiritual itu bukan hanya urusan dunia tapi juga akhirat, dan apa yang 

diperbuat di dunia akan dimintai pertanggungjawaban oleh sang pencipta. 

Selain itu Bapak Arif Hidayat juga menambahkan bahwa motivasi 

spiritual juga berperan terhadap keputusan memilih pembiayaan, berikut 

penjelasan Bapak Arif Hidayat :
91

  

“...Jadi kan pada umumnya nasabah yang mengambil pembiayaan 

syariah atau bagi hasil intinya mereka itu takut dengan sistem riba, 

sebagaimana kita ketahui riba kan tidak sesuai dengan syariah 

islam, mereka ini betul betul memang, mau bersyariah, jadi 

otomatis sebenarnya memang motivasi spiritual yang membuat 

mereka mengambil pembiayaan bagi hasil itu, intinya bukan 

semacam, dia pemikirannya itu bukan lagi, apa yang saya dapat 

dengan cepat tapi lebih ke bagaimana yang sesuai dengan syariah 

islam, sudah ditawarkan sama BNI konven, tapi dia tidak mau, saya 

mau pembiayaan yang syariah.”  

Jadi dari penjelasan tersebut kita bisa melihat bahwa motivasi spiritual 

sangat berperan terhadap perilaku nasabah perbankan mulai dalam 

pemilihan perbankan maupun menjalankan usahanya. Pemahaman akan 

agama membawa mereka untuk meninggalkan pembiayaan yang berbasis 

riba, walaupun pembiayaan berbasis bagi hasil lebih rumit dari segi 
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prosedural pencairan dananya. karena ajaran Islam menegaskan bahwa 

tujuan hidup manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Sementara itu, motivasi menjadi kunci utama dalam menafsirkan dan 

melahirkan perbuatan manusia. Dalam konsep Islam, peranan motivasi 

ini disebut dengan niat dan ibadah.
92

 Jadi, dapat dijelaskan bahwa kata 

kunci dalam memahami motivasi adalah dorongan. Dorongan yang 

diakibatkan oleh kebutuhan itu dapat berbentuk fisik, psikis, bahkan 

spiritual. Berikut wawancara bersama Bapak Arif Hidayat: 
93

 

“...Berpengaruh karena betul-betul ini bukan sekedar 

penghasilannya, tapi ini berkah atau tidak, rata-rata begitu, karena 

ada beberapa nasabah kemarin, tapi kalau untuk pindah secara tiba-

tiba dia kena denda juga, dendanya juaga, ekstrimnya itu dia mau 

jual jaminannya dipake lunasi fasilitasnya yang ada di bank 

konvensional, Cuma kan nggak bisa sekaligus, perlahan-lahan dia 

kurangi, karena dia sering ikut kajian gitu, pembiayaan syariah.”  

Dari penjelasan Bapak Arif Hidayat kita bisa menyimpulkan bahwa 

nasabah memilih pembiayaan bagi hasil karena pemahaman nasabah 

terkait sistem riba. Selain itu pemahaman agama seorang nasabah juga 

akan berpengaruh dengan aktualisasi diri dalam hal pelaporan keuangan, 

mereka senantiasa akan melaporkan laporan keuangannya secara jujur 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, karena penghasilan yang di 

dapatkan bukan hanya sekedar penghasilannya akan tetapi berkahnya, 

dan bagaimana jalan yang ditempuh untuk mendapatkan penghasilan 

tersebut.  

Nasabah yang berangkat dari motivasi spiritual dalam mengambil 

pembiayaan berbasis bagi hasil, akan berdampak positif pada pelaporan 

keuangan bagi hasilnya, sehingga perbankan syariah akan menyalurkan 

pembiayaan berbasis bagi hasilnya dengan komposisi yang lebih tinggi 

sehingga pangsa pasar (market share) dari pembiayaan berbasis bagi 

hasil juga akan semakin luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan dari 

hasil pembahasan dapat disimpulkan terkait bagaimana perilaku moral hazard 

nasabah dalam meningkatkan pembiayaan berbasis bagi hasil dan apakah 

perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan pembiayaan berbasis 

bagi hasil pada PT. BNI Syariah Cabang Medan. Melalui pembahasan Bab IV 

dapat dilihat bahwa ternyata terdapat perilaku moral hazard yang dilakukan 

oleh nasabah yang mengambil pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

Musyarakah di PT Bank BNI Syariah Cabang Medan. Adapun kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Perilaku moral hazard nasabah dalam meningkatkan pembiayaan bagi 

hasil yang dilakukan oleh nasabah akan membawa dampak yang buruk, 

baik bagi nasabah itu sendiri maupun untuk pihak perbankan syariah itu 

sendiri dampak bagi nasabah adalah nasabah tersebut akan mendapat 

reputasi buruk di mata perbankan dan di black list oleh Bank Indonesia. 

Perilaku Moral hazard dalam meningkatkan pembiayaan bagi hasil yang 

dilakukan nasabah juga akan membuat bank syariah akan semakin berhati-

hati dalam menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil dalam hal ini 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, sehingga market 

share pembiayaan berbasis bagi hasil akan menurun, seiring menurunnya 

tingkat kepercayaan bank terhadap nasabah. Bank akan memilih 

menyalurkan pembiayaan ke pembiayaan yang sifatnya pasti seperti 

pembiayaan murabahah, karena risiko moral hazardnya lebih rendah.  

2. Langkah-langkah yang diterapkan oleh BNI Syariah untuk meningkatkan 

pembiayaan bagi hasil atas perilaku moral hazard nasabah yaitu dengan 

melakkan upaya mitigasi atau pencegahan risiko yang dilakukan oleh bank 

syariah dikelompokkan dalam 2 keadaan, yaitu mitigasi pra-akad dan 

mitigasi pasca akad. Mitigasi pra akad adalah upaya pendeteksian dini 



   

terkait karakter nasabah sebelum mengambil pembiayaan sedangkan 

mitigasi pasca akad adalah mitigasi yang dilakukan setelah penyaluran 

pembiayaan, seperti monitoring (pengawasan) serta mewajibkan laporan 

keuangan bagi nasabah  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan antara lain:  

1. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil merupakan pembiayaan dengan 

risiko yang tinggi. Meskipun demikian, dalam menyalurkan 

pembiayaannya diharapkan Pimpinan BNI Syariah Kantor Cabang Medan 

bisa lebih memperbanyak pembiayaan produktif dengan prinsip bagi hasil 

yang merupakan ciri khas dari bank syariah. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat mengenai bank syariah yang menjalankan 

prinsip-prinsip sesuai dengan Syariah Islam dan pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil bisa langsung menyentuh nasabah kalangan menengah 

ke bawah dalam hal ini para pelaku usaha kecil menengah, tanpa perantara 

Lembaga Keungan Syariah.   

2. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil memiliki risiko yang cukup tinggi, 

BNI Syariah Kantor Cabang Medan diharapkan bisa menekan risiko yang 

ada dengan cara melakukan mitigasi atau pencegahan yang efektif yaitu 

mitigasi pra akad dan pasca akad. 

3. Bagi Penulis selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan 

mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melalui 

penelitian yang lebih mendalam tentang perilaku moral hazard nasabah 

dalam meningkatkan pembiayaan bagi hasil pada PT. BNI Syariah Kantor 

Cabang Medan. 
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